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ABSTRAK 

ANALISIS STRATEGIPENGEMBANGAN PELAYANAN 
PERPUSTAKAAN PADA DINAS ARSIP DAN PERPUSTAKAAN 

KABUPATEN BULUNGAN 

Dhimas Sixtian Adityo 
Tab.radit@gmail.com 

Program Pascasrujana Universitas Terbuka 

Dalam menjalanjakan pelayanannya, Perpustakaan dituntut untuk selalu 
bisa menyesuaikan diri menghadapi perkembangan zaman yang ada. Begitu juga 
dengan Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan yang merupakan salah satu 
bidang pada Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Bulungan. Perpustakaan 
daerah kabupaten bulungan sudah selayaknya merumuskan suatu strategi yang 
dapat digunakan dalam mengembangkan pelayanannya. Strategi tersebut 
dihasilkan dari analisis SWOT yang mengambil bahan analisisnya dari faktor 
internal dan eksternal Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan. Selanjutnya 
dari Analisis SWOT yang diperoleh, kemudian akan di jadikan suatu perencanaan 
strategi baik itu jangka pendek maupun jangka panjang. Peneilitian ini dilakukan 
dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
lnstrumen pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang 
alamiah), pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Responden atau informan dalam penelitian ini adalah beberapa 
pejabat dan pustakawan yang ada pada Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Kabupten Bulungan, serta pengunjung Perpustakaan Daeah Kabupaten Bulungan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulungan memiliki faktor internal yang berimbang antara jumlah keuatan dan 
jumlah kelemahan, begitupun dengan faktor eksternal yang dirniliki, antara 
jumlah peluang dan ancaman merniliki jurulah yang sama. Untuk faktor internal 
yaitu kekuatan, menunjukkan bahwa perpustakaan tersebut selama ini sudah 
memiliki sumber daya perpustakaan yang memadai, baik itu dari jumlah SDM 
nya, sarana prasarananya, sampai dengan anggaran. Sedangkan kelemahannya 
yaitu kualitas SDM yang belum memenuhi spesifikasi pendidikan sesuai dengan 
SNP, segi pelayanan yang masih kurang, baik dari jenis-jenis pelayanannya 
maupun dari segi kualitas pelayanan yang sudah ada, bel urn adanya sistem OP AC, 
dan komputer untul( pengguna menggunakan internet yang belum ada. Sedangkan 
untuk faktor eksternal yaitu peluang di peroleh dari keJjasama dengfan Instansi 
Pemerintahan, yang berupa kerjasama baik itu dalam penambahan sarana dan 
prasarana maupun dalam peningkatan SDM yang ada melalui kegiatan diklat. 
Selain itu peluang juga di dapat dari pihak Swasta melalui Program CSR yang 
berguna untuk menambah fasilitas yang ada. Sedangkan Ancamannya berupa 
Defisit anggaran yang setiap tahun bisa saja teJjadi, perubahan gaya hidup 
masyarakat akibat perkembangan tekuologi, rendahnya minat baca masyarakat, 
serta j aringan listrik yang sering mengalami gangguan. 

Kata Kunci: Pelayanan Publik, Perpustakaan, Analisis SWOT 
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ANALYSIS DEVELOPMENT STRATEGY OF LIBRARY SERVICES IN 
THE DEPARTMENT OF ARCHIVES AND LIBRARY OF REBENCY 

DISTRICT 

Abstract 

In spreading its ministry, Library is required to always be able to a<ljust 
to face the development of the existing era. Likewise with the Regional Library 
Bulungan District which is one of the fields in the Office of Archives and Library 
Bulungan District. The district library of Bulungan District should formulate a 
strategy that can be used in developing its services. The strategy is generated from 
the SWOT analysis which takes its analysis material from internal and external 
factors of Regional Library of Bulungan Regency. Furthermore, from the SWOT 
analysis obtained, then will be made a strategic planning both short and long term. 
This research is done by using descriptive research type with qualitative approach. 
Instrument data collection is done on natural setting (natural condition), data 
collection by way of interview, observation and documentation. Respondents or 
informants in this study are some officials and librarians that exist in the Office of 
Archives and Regional Library Bulungan Kabupten, as well as visitors of Daeah 
District Bulungan District. The results of this study indicate that Regional Library 
Bulungan District has a balanced internal factors between the number of strengths 
and the number of weaknesses, as well as with external factors owned, between 
the number of opportunities and threats have the same amount. For internal 
factors of strength, indicating that the library has been having adequate library 
resources, be it from the amount of human resources, infrastructure facilities, up 
to the budget. While the weakness is the quality of human resources that do not 
meet the educational specifications in accordance with the SNP, the service is still 
lacking, both from the types of service and in terms of quality of existing services, 
the lack of OP AC systems, and computers for users using the internet that does 
not exist. As for the external factors of the opportunities obtained from 
cooperation dengfan Government Agencies, in the form of cooperation both in the 
addition of facilities and infrastructure and in improving the existing human 
resources through training activities. In addition, opportunities are also in the 
private sector through a CSR program that is useful to add existing facilities. 
While the threat of a budget deficit that every year can happen, changes in 
people's lifestyles due to technological developments, low interest in reading the 
community, and electricity networks that often experience interference. In 
addition, the mutation policy ofBKD also became one ofthe threats. 

Keywords: Public Service, Library, SWOT Analysys 
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BABIV 

BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang hasil-hasil penelitian dan 

pembahasan tentang Analisis Strategi Pengembangan Pelayanan Perpustakaan 

Daerah pada Dinas Arsip dan Peprpustakaan Kabupaten Bulungan, dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

A. Deskripsi Penelitian 

1. Gambaran Umum Dinas Arsip dan Peprustakaan Kabupaten 

Bulungan 

Sebelum menjadi Dinas Arsip dan Perpustakaan, pertama kali di bentuk: 

Dinas Arsip dan Peprustakaan Kabupaten Bulungan berbentuk: Kantor 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulungan yang dibentuk: berdasarkan 

Peratruran Daerah Kabupaten Bulungan nomor 18 tahun 2002 dan berlaku secara 

efektif sejak 2 Januari 2004 dimana tugas pokok dan fungsinya telah tergambar 

secara rinci sesuai Keputusan Bupati Bulungan nomor 147 tahun 2004, 

selanjutnya pada tahun 2016 di bentuk: menjadi Dinas berdasarkan Peraturan 

Bupati Bulungan nomor 53 tahun 2016 dan Peraturan Daerah nomor 7 tahun 

2016, sehinga berubah menjadi Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten 

Bulungan. 

Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Bulungan bertugas 

melaksanakan penyususnan dan pelaksanaan kebijakan pemerintah daerah di 

bidang Arsip dan Perpustakaan. Untuk melaksanakan tugas tersebut Dinas Arsip 
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dan Perpustakaan Kabupaten Bulungan mempunyai fungsi antara lain 

menyelnggarakan pelayanan perpustakaan. 

Dinas Arsip dan Perpustakaan yang sebelumnya adalah kantor, dimana 

Kantor tersebut berdiri di atas tanah seluas 70m2 dan beralarnatkan di J alan 

Mayjend Soetoyo No. 03 Tanjung Selor, seiting dengan perkembangan jarnan, 

Kantor yang ada tersebut tidak dapat menarnpung jumlah pengunjung dan jumlah 

bahan pustaka, yang setiap tahun jumlahnya meningkat. Akhimya pada Tahun 

2009 Pemerintah Kabupten Bulungan lewat dana APBD Kabupaten Bulungan 

membangun gedung Kantor yang barn, yang lokasinya tepat di sebelah bangunan 

gedung kantor yang lama Bagunan gedung kantor tersebut selesai dibangun pada 

tahun 2011. Luas bangunan Gedung kantor yang barn tersebut memiliki luas 

sekitar 2.800m2. Gedung yang barn tersebut memiliki 3 bangunan yang masing

masing memiliki 2 lantai. 

Dengan terpenuhinya kebutuhan masyarakat akan informasi bahan pustaka 

secara cepat, tepat dan professional diharapkan dapat membangun manusia yang 

berakhlak mulia, kreatif, inovatif, berwawasan untuk menjadikan manusia yang 

cerdas, terampil, bertanggung jawab, berkepribadian untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

2. Visi dan Misi 

Dalarn melaksanakan kegiatan tugas operasional rutin sehari-hari 

mengarah pada VlSI Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Bulungan yaitu 

"Mewujudkan Dinas Arsip Dan Perpustakaan Sebagai Pusat llmu Pengetahuan 

Dan Jnformasi Data Yang Akurat, Maju, Serta Berbudi Luhur" sedangkan MISI

nya antara lain: 
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1. Mengembangkan dan memperluas akses penyelenggaraan perpustakaan. 

2. Meningkatkan minatlbudaya baca pemustaka, masyarakat yang m!Yu dan 

berbud.i luhur. 

3. Meningkatkan pelestarian dan pemberdayaan Arsip dan Dokumentasi Daerah. 

4. Mewujudkan pengelolaan Arsip dan Dokurnen secara modern. 

5. Mewujudkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kesadaran Arsip dan 

Dokumentasi. 

6. Meningkatkan kualitas aparatur yang berakhlak mulia dan profesional. 

3. Tujuan dan Sasaran 

Bidang Perpustakaan pada Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten 

Bulungan itu send.iri memiliki tujuan dan sasaran sebagai berikut: 

1. Meningkatkan mutu koleksi perpustakaan dengan mempertimbangkan 

kerelevansian, ketersed.iaan, kemutakhiran, dan kelesetarian koleksi. 

2. Meningkatkan mutu Iayanan perpustakaan dengan pemanfaatan teknologi 

informasi berbasis sistem terintegrasi 

3. Meningkatkan fasilitas kepada pengguna perpustakaan untuk dapat 

mengakses informasi secara Iebih tepat, cepat, dan akurat. 

4. Meningkatkan mutu sember daya manusia (SDM) perpustakaan. 

5. Meningkatkan mutu perpustakaan dengan keterlibatan secara aktif dalam 

forum keijasama danjaringan perpusatkaan desa dan taman baca. 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka sasaran yang hendak dicapai adalah 

sebagai berikut: 
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1. Tersedianya koleksi perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna perpustakaan dalam hal ini seluruh masyarakat Kabupaten 

Bulungan; 

2. Terciptanya layanan perpustakaan yang bermutu; 

3. Tersedianya sarana dan prasarana perpustakaan; 

4. Terbinanya sumber daya manusia yang mampu mengelola informasi dan 

publikasi sejalan dengan perkembangan teknologi informasi; 

5. Terciptanya kerjasama danjaringan perpustakaan; 

4. Uraian Tugas dan Fungsi 

Adapun uraian Tugas dari Dinas Arsip dan Perpustakaan berdasarkan 

Surat Keputusan Peraturan Bupati No. 53 Tahun 2016, adalah sebagai berikut: 

Dinas Arsip dan Perpustakaan mempunyai tugas membantu Bupati 
melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan 
tugas pembantuan di bidang kearsipan dan perpustakaan. 

Sedangkan Fungsi dari Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten 

Bulungan menurut Peraturan Bupati Bulungan Nomor 53 Tahun 2017 adlah 

sebagai berikut: 

a. perumusan kebijakan teknis di bidang kearsipan dan perpustakaan; 
b. pelaksanaan kebijakan teknis di bidang kearsipan dan perpustakaan; 
c. penyusunan rencana strategis dan rencana kerja dinas arsip dan 

perpustakaan berdasarkan rencana nasional; 
d. pelaksanaan rencana strategis dan dokumen pelaksanaan anggaran 

dinas arsip dan perpustakaan daerah; 
e. penyusunan kebijakan, pedoman dan standar teknis pelaksanaan 

urusan kearsipan dan perpustakaan; 
f. penyediaan, pengembangan, pembinaan, pemantauan, pengendalian 

dan evaluasi penyelenggaraan kearsipan dan perpustakaan; 
g. pemberian dukungan teknis kepada perangkat daerah, Iembaga 

pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi 
kemasyarakatan dan masyarakat di bidang kearsipan; 

h. pelaksanaan penyelamatan serta pelestarian arsip vital dan arsip 
terjaga sebagai aset terjaga sebagai aset nasional yang berada di 
daerah; 
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1. pelaksanaan pengawasan kearsipan; 
J. pelaksanaan pengelolaan arsip statis. 
k. pelaksanaan pengolahan layanan, pelestarian bah n perpustakaan, dan 

pengembangan perpustakaan serta pembu yaan kegemaran 
membaca; · 

I. pelaksanaan administrasi Dinas Arsip dan Perpustakaan; 
m. pembinaan pelaksanaan tugas UPT Dinas; 
n. pembimian Kelompok Jabatan Fungsional; dan 
o. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan 

tugas dan fungsinya. 

Untuk Bidang Perpustakaan sendiri memiliki Tugas dan Fungsi sebagai 

berikut: 

1. Bidang Perpustakaan mempunyai tugas melaksanakan penyiapaan bahan 
perumusan dan penyusunan kebijakan · teknis, mengoordinasikan, 
merencanakan, pemberian pendampingan, pengawasan, pemantauan dan 
evaluasi di bidang pengelolaan, Iayanan, dan pelestarian bahan 
perpustakaan serta pengembangan perpustakaan dan pembudayaan 
kegemaran membaca. 

2. Dalam melaksanakan tugas Bidang Perpustakaan menyelenggarakan 
fungsi: 
a. pelaksanaan pengembangan koleksi dan pengolahan bahan 

perpustakaan meliputi penyusunan kebijakan pengembangan koleksi, 
seleksi, pengadaan bahan perpustakaan, dan inventarisasi, 
pengembangan koleksi daerah (local content); 

b. pelaksanaan kajian kebutuhan pemustaka, deskripsi bibliografi, 
klasifikasi, penentuan tajuk subj ek, penyelesaian fisik bahan 
perpustakaan, verifikasi, validasi, dan pemasukan data ke pangkalan 
data; 

c. pelaksanaan layanan, otomasi, dan keija sama perpustakaan meliputi 
Iayanan sirkulasi, rujukan, Iiterasi informasi, bimbingan pemustaka, 
dan Iayanan ekstensi (perpustakaan keliling, pojok baca, dan 
sejenisnya) dan promosi layanan, 

d. pelaksanaan kajian kepuasan pemustaka, pengembangan teknologi, 
informasi dan komunikasi perpustakaan, pengelolaan website dan 
jaringan perpustakaan serta pelaksanaan keija sama antar 
perpustakaan dan membangunjejaring perpustakaan; 

e. pelaksanaan pelestarian bahan perpustakaan meliputi konservasi, 
melakukan pelestarian fisik bahan perpustakaan termasuk naskah 
kuno melalui perawatan, restorasi, dan penjilidan serta pembuatan 
sarana penyimpanan bahan perpustakaan dan alih media, melakukan 
pelestarian informasi bahan perpustakaan termasuk naskah 
kuno melalui alih media, pemeliharaan serta penyimpanan master 
informasi digital, 

f. pelaksanaan pembinaan dan pengembangan perpustakaan meliputi 
pengembangan semua jenis perpustakaan, implementasi norma, 
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standar, prosedur, dan kriteria (NSPK), pendataan perpustakaan, 
koordinasi pengembangan perpustakaan, dan pemasyarakatan/ 
sosialisasi, serta evaluasi pengembangan perpustakaan; 

g. pelaksanaan pembinaan dan pengembangan tenaga perpustakaan 
meliputi pendataan tenaga perpustakaan, bimbingan teknis, 
peningkatan kemampuan teknis kepustakawanan, penilaian angka 
kredit pustakawan, koordinasi pengembangan pustakawan dan 
tenaga teknis perpustakaan, pemasyarakatan/sosialisasi, serta 
evaluasi pembinaan tenaga perpustakaan; 

h. pelaksanaan pengembangan pembudayaan kegemaran membaca 
meliputi pengkajian, dan pelaksanaan pembudayaan kegemaran 
membaca, koordinasi, pemasyarakatanl sosialisasi, dan bimbingan 
teknis serta evaluasi kegemaran membaca; dan 

1. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 

Dalam Bidang Perpustakaan terdiri membawahi 2 (dua) seksi yaitu Seksi 

Pengolahan, Layanan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan dan Seksi 

Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca Adapun 

uraian tugas dan Fungsi dari seksi Pengolahan, Layanan dan Pelestarian Bahan 

Perpustakaan sesuai dengan Perautran Bupati Bulungan Nomor 53 Tahun 2017 

adalah sebagai berikut: 

1) Seksi Pengolahan, Layanan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf e angka 1 mempunyai tugas 
melakukan penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, 
pelaksanaan dan pemberian bimbingan teknis, mengoordinasikan serta 
pemantauan dan evaluasi di bidang pengolahan, Iayanan dan pelestarian 
bahan perpustakaan meliputi pengembangan koleksi, pengolahan bahan 
perpustakaan dan pelestarian bahan perpustakaan, serta layanan, otomasi dan 
keijasarna perpustakaan. 

2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Seksi 
Pengolahan, Layanan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan mempunyai uraian 
tugas terdiri dari; 
a. melaksanakan penyusunan kebijakan pengembangan koleksi; 
b. melaksanakan hunting, seleksi, inventarisasi, dan desiderata bahan 

perpustakaan; 
c. melaksanakan pengembangan koleksi bahan perpustakaan melalui 

pembelian, hadiah, hibah, dan tukar menukar bahan perpustakaan; 
d. melakukan penganekaragaman bahan perpustakaan yang mencakup 

kegiatan transliterasi (alih aksara), translasi (teijemahan), dan sejenisnya; 
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e. melakukan pemetaan naskah kuno dan koleksi daerah (local content) di 
wilayalmya; 

f. melakukan pengumpulan, penghimpunan, pengelolaan naskah kuno dan 
koleksi daerah (local content); 

g. melakukan penerimaan, pengolahan, dan verifrkasi bahan perpustakaan; 
h. melaksanakan penyusunan deskripsi bibliografi, klasifikasi, penentuan 

tajuk subj ek, dan penyelesaian fisik bahan perpustakaan; 
1. melaksanakan verifikasi, validasi, pemasukan data ke pangkalan data; 
J. melakukan penyusunan literatur sekunder; 
k. melaksanakan survey kondisi bahan perpustakaan; 
I. melaksanakan pelestarian isi/nilai informasi bahan perpustakaan dalam 

bentuk mikrofilm maupun digital; 
m. melaksanakan perekaman, pencuc1an, penduplikasian bahan 

perpustakaan; 
n. melakukan penempelan identitas pada kotak mikofilm/digital; 
o. melakukan pemasukan data pada komputer; 
p. melakukan pemeliharaan dan penyimpanan master reprografi, fotografi, 

dan digital; 
q. melaksanakan fumigasi bahan perpustakaan; 
r. melaksanakan kontrol kondisi ruang penyimpanan; 
s. melakukan pembersihan debu, noda, dan selotape; 
t. melaksanakan pemutihan, deasidifikasi, mending, dan filling bahan 

perpustakaan; 
u. melakukan penjilidan dan perbaikan bahan perpustakaan; 
v. melakukan pembuatan folder, pamflet binding, dan cover; dan 

pembuatan map dan portepel; 
w. mengoordinasikan penyelenggaraan layanan perpustakaan dengan 

perangkat daerah, BUMD, instansi terkait dan masyarakat; 
x. menyelenggarakan layanan sirkulasi, layanan informasi, layanan 

referensi, layanan pinj am an tar perpustakaan; 
y. menyelenggarakan layanan ekstensi (perpustakaan keliling); 
z. melakukan penyusunan statistik perpustakaan; 
aa. melaksanakan bimbingan pemustaka; 
bb. melaksanakan stock opname dan penyiangan bahan perpustakaan ( 

weeding); 
cc. melaksanakan promosi layanan; 
dd. penyediaan kotak saran untuk menampung kebutuhan pemustaka 

terhadap koleksi perpustakaan; 
ee. melaksanakan kajian kepuasan pemustaka; 
ff. melakukan pengelolaan dan pengembangan perangkat keras, lunak, dan 

pangkalan data; 
gg. melakukan pengelolaan dan pengembangan jaringan otomasi 

perpustakaan; 
hh. melakukan pengelolaan dan pengembangan website; 
u. melakukan inisiasi kerja sama perpustakaan; 
JJ. melakukan pengelolaan dan penyusunan naskah perjanjian kerja sama; 
kk. melaksanakan pengembangan dan pengelolaan kerja sama antar 

perpustakaan; 
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11. melaksanakan pengembangan dan pengelolaan keija sama jejaring 
perpustakaan; dan 

mm. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 

Sedangkan Seksi Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan 

Kegemaran Membaca sesuai dengan Perautran Bupati Bulungan Nomor 53 Tahun 

20 17 adalah sebagai berikut: 

1) Seksi Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf e angka 2 mempunyai 
tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, 
pelaksanaan dan pemberian bimbingan teknis, mengoordinasikan serta 
pemantauan dan evaluasi di bidang pengembangan perpustakaan dan 
pembudayaan kegemaran membaca meliputi pembinaan dan pengembangan 
perpustakaan dan tenaga perpustakaab serta pembinaan pembudayaan 
kegemaran membaca. 

2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Seksi 
Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca 
mempunyai uraian tugas terdiri dari• 

a. melaksanakan pembinaan, dan pengembangan perpustakaan; 
b. melaksanakan implementasi norma, standar, prosedur, dan kriteria 

(NSPK); 
c. melakukan pendataan perpustakaan; 
d. mengoordinasikan pengembangan perpustakaan; 
e. melakukan pemasyarakatan/sosialisasi, serta evaluasi 

pengembangan perpustakaan; 
f. melakukan pendataan tenaga perpustakaan; 
g. melaksanakan bimbingan teknis peningkatan kemampuanpteknis 

kepustakawanan; 
h. melakukan penilaian angka kredit pustakawan; 
1. mengoordinasikan pengembangan pustakawan dan tenaga teknis 

perpu stakaan; 
J. melakukan pengkajian minat baca masyarakat; 
k. melaksanakan pembudayaan kegemaran membaca; 
I. pemberian bimbingan teknis dan evaluasi pembudayaan kegemaran 

membaca; 
m. melakukan pemasyarakatan/sosialisasi dan evaluasi pembinaan 

tenaga perpustakaan dan pembudayaan kegemaran membaca, dan 
n. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 
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5. Lingkungan Perpustakaan 

Lingkungan perpustakaan adalah sejumlah faktor yang secara langsung 

maupun tak langsung dapat mempengaruhi pilihan organisasi perpustakaan 

mengenai arah dan tindakan yang akan dilakukan, yang pada akhirnya juga 

mempengaruhi struktur organisasi dan proses yang dilaksanakarmya. Secara garis 

besar lingkungan perpustakaan dapat dikategorikan dalam 4 jenis yaitu politik, 

ekonomi, sosial dan teknologi. Lingkungan perpustakaan juga bisa dibagi 

menjadi lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Menurut Siagian (2007) 

lingkungan internal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan organisasi 

yang bersal dari dalam organisasi yang sifatuya bisa dikendalikan. Sedangkan 

lingkungan eksternal adalah faktor yang berasal dari luar organisasi dan di luar 

kemapuan organisasi untuk mengendalikarmya secara langsung. Namun dalam 

penelitian ini akan diuraikan mengenai faktor-faktor lingkungan yang sangat 

berpengaruh kepada posisi strategis bagi keberlangsungan dan pengembangan 

perpustakaan daerah Dinas Arsip dan Peprustakaan Kabupaten Bulungan di masa 

depan. 

5.1. Lingkungan Internal 

5.1.1 Struktur Organisasi 

Berdasarkan Surat Keputusan Peraturan Bupati No. 53 Tahun 2016 

tertanggal 29 Desember 2016 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan 

fungsi serta tata keija Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Bulungan, Kantor 

Peprustakaan dan Arsip Kabupaten berubah menjadi Dinas Arsip dan 

Perpustakaa, hal ini di sebabkan kebutuhan birokrasi yang semakin berkembang, 
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dimana untuk struktur yang lama secara nomenklatur di naikkan dari eselon ill 

menjadi eselon ll. 

Dengan berubahnya nomenklatur Kantor Perpustakaan dan Arsip maka 

jumlah pejabat struktural juga bertambah, yang sebelumnya hanya ada 4 (empat) 

maka sekarang bertambah menjadi 13 (tiga belas) yang mana diharapkan dengan 

penambahan tersebut maka kinelja dari Dinas Arsip dan Perpustakaan akan 

meningkat dan pembagian tugas dan fungsi bisa lebih spesifik sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan zaman yang teljadi. Adapun struktur dari Dinas Arsip 

dan Perpustakaan Kabupaten Bulungan yang baru di gambarkan pada bagan 

struktur halaman berikut: 
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I--

'--

STRUKTUR ORGANISASI 
DINAS ARSIP DAN PERPUSTAKAAN KABUPATEN BULUNGAN 

KEP ALA DINAS 
liB 

KELOMPOK I 
JABATAN SEKRETARIS 

FUNGSIONAL ill A 

I 
SUBBAGIAN SUBBAGIAN 

PERENCANAAN DAN UMUMDAN 
KEUANGAN KEPEGAWAIAN 

IVA IVA 

I I. 

BIDANG BIDANG BIDANG 
PEMBINAAN DAN PENGELOLAAN ARSIP PERPUSTAKAAN 

PENGAWASAN KEARSIPAN illB niB IUD 
. I I I 

BIDANG ____:_ SEKSI LAYANAN DAN 1-
SEKSIPENGOLAHAN LAYANAN 

PEMBINAAN KEARSIPAN PEMANFAATAN ARSIP DAl~ PELESTARIAN BAHAN 
IVA IVA PERPUSTAKAAN 

IVA 

BIDANG 
SEKSIPENGELOLAANARSIP SEKSJPENGE~GAN 

PENGAWASANKEARSIPAN - ~ 

DINAMIS DAN STATIS PERPUSfAKAANDAN 
IVA IVA PEMBUDAY AAN KEGEMARAN 

MEMBACA 
IVA 

I UPTD 

Gam bar 4.1 Strukutr Organisasi Dinas Arsip dan Perpustakaan 
Kabupaten Bulungan 

Swnber: Peraturan Daerah Kab. Bulungan No. 7 tahun 2016 
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5.1.2. Koleksi Perpustakaan 

Koleksi adalah suatu istilah yang digunakan secara Iuas di dunia 

perpustakaan untuk menyatakan bahan pustaka apa saja yang harus diadakan di 

perpustakaan. Sebelumnya muncul istilah seleksi buku, buku dalam pengertian 

yang Iebih Iuas yang mencakup monografi, majalah, bahan mikro dan jenis bahan 

pustaka lainnya. 

Menurut ALA Glossary of Library and Information Science (1983) 

pengembangan koleksi merupakan sejumlah kegiatan yang berkaitan dengan 

penentuan dan koordinasi kebijakan seleksi, menilai kebutuhan pemakai, studi 

pemakaian koleksi, evaluasi koleksi, identifikasi kebutuhan koleksi, seleksi bahan 

pustaka, perencanaan keljasarna sumberdaya koleksi, pemeliharaan koleksi dan 

penyiangan koleksi perpustakaan. 

Menurut buku Pedoman Pembinaan Koleksi dan Pengetahuan Literature 

(1998 : 2), "Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang 

dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna 

memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi". Sedangkan menurut Ade Kohar 

(2003 : 6), "Koleksi perpustakaan adalah yang mencakup berbagai format bahan 

sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemakai perpustakaan 

terhadap media rekam informasi". 

Dari pemyataan di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan 

adalah semua bahan pustaka yang ada sesuai dengan kebutuhan sivitas akademika 

dan dapat digunakan oleh para pengguna perpustakaan tersebut. 
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Menurut Yulia (1993: 3) ada empatjenis koleksi perpustakaan yaitu: 

a) Karya Cetak, karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan 

dalam bentuk cetak, seperti Buku dan Terbitan Berseri. Buku adalah 

bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan utuh dan yang paling utama 

terdapat dalam koleksi perpustakaan. Berdasarkan standar dari Unesco 

tebal buku paling sedikit 49 halaman tidak termasuk kulit maupun jaket 

buku. Diantaranya buku fiksi, buku teks, dan buku rujukan. Sedangkan 

Terbitan Berseri adalah Bahan pustaka yang direncanakan untuk 

diterbitkan terns dengan jangka waktu terbit tertentu. Yang termasuk 

dalam bahan pustaka ini adalah harian (surat kabar), majalah (mingguan 

bulanan dan lainnya), laporan yang terbit dalam jangka waktu tertentu, 

seperti Japoran tahunan, tri wulanan, dan sebagainya. 

b) Karya Non Cetak adalah basil pernikiran manusia yang dituangkan tidak 

dalam bentuk cetak seperti buku atau m~alah, melainkan dalam bentuk 

lain seperti rekaman suara, rekaman video, rekaman gambar dan 

sebagainya. Istilah lain yang dipakai untuk bahan pustaka adalah bahan 

non buku, ataupun bahan pandang dengar. Yang termasuk dalam jenis 

bahan pustaka ini adalah rekaman suara dalam bentuk pita kaset dan 

piringan hitam, dan yang kedua Rekaman video dimana yang termasuk 

dalam bentuk ini adalah film dan kaset video. Kegunaannya selain bersifat 

rekreasi juga dipakai untuk pendidikan. 

c) Bahan Grafika, Ada dua tipe bahan grafika yaitu bahan pustaka yang dapat 

dilihat langsung (misalnya lukisan, hagan, foto, gambar, teknik dan 
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sebagainya) dan yang harus dilihat dengan bantuan alat (misalnya selid, 

transparansi, dan filmstrip) 

d) Dengan adanya teknologi informasi, maka infornasi dapat dituangkan ke 

dalam media elektronik seperti pita magnetis dan cakram atau disc. Untuk 

membacanya diperlukan perangkat keras seperti computer, CD-ROM 

player, dan sebagainya. 

Berdasarkan data pada tahun 2016, jumlah koleksi Karya Cetak 

Perpustakaan Daerah Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Bulungan 

adalah 17.009 judul dan 41.498 eksemplar. Uraian rinci mengenai kedua 

kategori koleksi tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel4.1 Koleksi Buku Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Bulungan 

Sumber data: Data Koleksi Perpustakaan Daerah Kab. Bulungan tahun 2016 

Sedangkan karya cetak non buku atau terbitan berkala berjumlah 387 

eksemplar yang terbagi dalam beberapa judul baik itu kamus, ensiklopedi, 

makalah, diktat, laporan penelitian, skripsi, tesis, majalah maupun surat kabar, 

yang mana uraiannya dapat dilihar pada tabel berikut: 
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Tabel4.2 Koleksi Non Buku Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 

Koleksi perpustakaan Daerah yang lain yaitu berupa media elektronik 

berupa Compact Disc (CD) I Digital Video Disc (DVD), yangjumlah nya tertera 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Koleksi CD/DVD Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 

2016 

5.1.3. Somber Daya Man usia 

Sumber daya manusia atau staf pada suatu organisasi merupakan salah 

satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan dari berbagai kegiatan yang 

dilakukan oleh organisasi tersebut. Pentingnya sumber daya manusia tidak hanya 

dilihat dari segi kuantitasnya namun juga dari segi kualitas dan kinerjanya. 

90 

43269.pdf



Sumber daya manus1a yang banyak jumlahnya tetapi kualifikasi dan 

kompetensinya tidak sesuai maka akan mengakibatkan pelaksanaan kegiatan 

menjadi tidak efektif dan efesien. 

Bidang Perpustakaan pada Dinas Arsip dan Peprustakaan Kabupaten 

Bulungan saat ini didukung oleh 14 orang staf perpustakaan. 10 orang tenaga 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 4 orang tenaga honorer. Diantara 10 orang tenaga 

Pegawai Negeri Sipil, 3 orang menduduki jabatan Struktural yaitu Kepala Bidang 

Perpustakaan, Kepala Seksi Pengembangan Perpustakaan, Kepala Seksi 

Pelayanari dan Pelestarian bahan pustaka, 1 orang menduduki jenjang fungsional 

Pustakawan, Sedangkan 11 orang lainnya adalal! tenaga administrasi 

perpustakaan. 

Sedangkan sebaran staf Bidang Perpustakaan pada Dinas Arsip dan 

Perpustakaan Kabupaten bulungan berdasarkan latar belakang pendidikan adalal! 

1 orang berpendidikan Magister Adirnistrasi Publik, 5 orang berpendidikan 

Saljana Ekonomi, 1 orang berpendidikan Sarjana Sosial Ilmu Perpustakaan, 1 

orang berpendidikan Saljana Komputer, 1 orang berpendidikan Saljana Ilmu 

Komunikasi, 2 orang berpendidikan Saljana Ilmu Pendidikan Islam, dan 5 orang 

berpendidikan SMA atau setingkat, adaapun untuk lebih jelasnya mengenai 

sebaran staf dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel4.4 Daftar Pegawai Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 

2 . .Nurmawati, SE. PNS Kepala Seksi Sl Ekonomi 

3 • . Sixtian Adityo, S:Kom. . PNS Kepala Seksi Sl Komputer 
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Sumber: Data Pegawai Dinas 
Bulungan tahun 2016 

5.1.4 Layanan 

Layanan perpustakaan merupakan salah satu unsur penting dalam 

penyelenggaraan suatu perpustakaan. "Layanan perpustakaan adalah menawarkan 

semua bentuk koleksi yang dimiliki perpustakaan kepada pemakai yang datang ke 

perpustakaan dan meminta informasi yang dibutuhkan" . 

Melalui layanan perpustakaan pengguna dapat memperoleh hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Informasi yang dibutuhkan secara optimal. 

b. Manfaat berbgai perkakas penelusuan tersedia. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan 

pelayanan yang diselenggarakan, perpustakaan dapat membantu pengguna untuk 

memperoleh informasi sesuai dengan kebutuhannya. Perpustakaan memiliki 
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berbagai macam pelayanan sesmn dengan kondisi atan kemampnan dan 

perkembangan perpnstakaan 

Perpnstakaan Daerah Dinas dan Arsip Perpustakaan Kabnapten Bulungan 

memiliki 2 ( dua) jenis layanan yaitu Layanan teknis dan layanan pemustaka. 

a. Layanan Teknis 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengolah bahan pustaka seperti buku, 

prosiding, majalah, jurnal ilmiah, CD-ROM, dan bahan audio visual menurut 

kaidah ilmu perpustakaan. Kegiatan ini menghasilkan informasi bibliografis yang 

dapat dimanfaatkan untuk kegiatan kepnstakaan lainnya. Secara umum, tahapan 

pengolahan bahan pnstaka tersebut meliputi registrasi bahan pustaka, katalogisasi, 

klasifikasi, penentuan kata kunci, evaluasi hasil pengolahan, data entri dan 

editing, penataan katalog, dan penyusunan bahan pustaka. 

Dalam praktiknya layanan teknis Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan tidak hanya melakukan pengolahan bahan pustaka yang telah ada saja 

tetapi juga melakukan hal-hal lain yang berkaitan dengan pengnsulan judul-judul 

bahan pustaka barn yang akan dibeli oleh panitia pengadaan barang dan jasa 

Dinas Arsip dan Perpnstakaan Kabupaten Bulungan. 

Pengolahan bahan pustaka baik yang berbentuk monograf maupun yang 

berbentuk serial dilakukan dengan sistematis sesuai dengan kaidah dan pedoman 

pengolahan koleksi yang berlaku secara universal. Pengolahan bahan pustaka 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan sampai sekarang menggunakan dan 

mengikuti pedoman AACR2 dan Dewey Decimal Classification (DDC). 
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b. Layanan Pemustaka 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan menyelenggarakan jenis sistem 

pelayanan terbuka. Sistem Jayanan terbuka merupakan salab satu dari sistem 

layanan perpustakaan. Sistem layanan terbuka merupakan sistem yang 

"memberikan kebebasan kepada pengunjung untuk memasuki ruangan koleksi 

dan memilih sendiri koleksi yang dibutuhkannya". Dari pendapat diatas dapat 

disimpulkan babwa sistem layanan terbuka adalab suatu sistem yang memberikan 

kebebasan kepada pengguna untuk mencari sendiri koleksi yang dibutuhkan. 

Layanan pemustaka Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan hanya 

menyediakan layanan sirkulasi. Layanan sirkulasi adalab layanan peminjaman dan 

pengembalian buku teks bagi anggota perpustakaan dalam hal ini adalab pelajar, 

dan masyarakat umum. Adapun tugas dari layanan Sirkulasi adalab sebagai 

berikut: 

• Mengawasi pintu masuk dan keluar perpustakaan 

• Pendaftaran anggota, perpanjangan eanggotaan dan pengunduran diri 

anggota perpustakaan. 

• Meminjamkan serta mengembalikan buku dan memperpanjang waktu 

peminjaman. 

• Menarik denda buku yang terlambat dikembalikan. 

• Mengeluarkan surat peringatan bagi buku yang terlambat 

dikembalikan pada waktunya. 

• Tugas yang berkaitan denan peminjaman buku, khususnya buku hilang 

atau rusak. 

• Bertanggungjawab atas segala berkas peminjaman. 
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• Membuat statistik peminjaman. 

• Peminjaman antar perpustakaan. 

• Mengawasi urusan penitipan tas, jas, mantel, dan sebagainya milik 

pengunjung perpustakaan. 

• Tugas lainnya terutama yang berkaitan dengan peminjaman 

Perpustakaan Daerab menyelenggarakan layanan sirkulasi dari hari senin 

sampai sabtu, selain itu Perpustakaan daerah Kabupaten Bulungan juga 

menyelnggarakan layanan sirkulasi malam hari. Adapun Jadwal pelayanan 

sirkulasi Peprustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dapat dilihat pada table 

berikut ini: 

Tabel4.5 Jadwal Layanan Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 

Layanan Pemustaka juga dilaksanakan melalui kegiatan perpustakaan 

keliling. Kegiatan Perpustakaan keliling di laksanakan seminggu 2 (dua) kali. 

Perpustakaan Keliling dilakukan dengan menggunakan mobil Perppsutakaan 

Keliling, yang dilakukan dengan mengunjungi sekolah-sekolah yang berada di 

wilayan Kabupaten Bulungan yang memiliki radius lebih dari 10 (sepuluh) km 

dari Gedung Perpustakaan Dareah dan masih dapat dijangkau oleh mobil 

perpustakaan keliling. Kegiatan perpustakaan dilakukan agar layanan 

Perpustakaan Daerah dapat menjangkau seluruh pelosok wilayah di Kabupaten 

Bulungan. 
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5.1.5. Gedung dan Sarana 

Semenjak: berdiri dari tahun 1991 sampai tahun 2013 Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Bulungan Menempati Gedung lama yang lokasi nya tepat di sebelah 

bangunan baru Perputsakaan Daerah Kabupaten Bulungan yang sekarang, 

bangunan gedung yang lama tersebut di anggap sudah tidak layak: pak:ai oleh 

pemerintah, kemudian melalui usulan dari Kepala Perpustakaan maka pada tahun 

2008 di bangunlah gedung yang baru. 

Pada tahun 2012 Gedung Perpustak:aan Daerah yang baru selesai di 

bangun dan kemudian pada tahun yang sama Gubernur Kalimantan Timur 

meresmikan Gedung Perpustak:aan Daerah Kabupaten Bulungan yang baru. 

Gedung Perpustak:aan Daerah Kabupaten Bulungan terletak: di jalan Mayjend 

Soetoyo No 03 Tanjung Selor. Gedung Perpustak:aan Daerah terdiri dari 2 (dua) 

gedung, dimana satu gedung berlantai satu dan gedung yang lain berlantai 2 ( dua). 

Luas total dari gedung pelayanan perpustakaan adalah !.217m2. dimana Luas dari 

masing-masing ruang pelayanan dapat eli jabarkan pada tabel halaman berikut: 

Tabel 4.6 Rincian Luas Gedung Perpustakaan 

1 Ruang Kepala Dinas 18 

2 Raung Sekretaris 18 

3 Ruang Tata Usaha 36 

4 Ruang Kepala Bidang dan staf 36 

5 Toilet staf 6 

1 Ruang Auditorium 240 

2 Raung Bendahara 9 

3 Gudang 6 
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Sumber: Data Aset Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Bulungan 
tahun 2016 

Perpustakaan daerah juga memiliki laban parkir untuk pengunjung yang 

memiliki luas sekitar 180m2. Selain Gedung sebagai prasarana, sebagai salah satu 

sarana tern pat belajar dan rekreasi perpustakaan Daerah juga dilengkapi beberapa 

prasarana yang pengadaan nya dilakukan pada tahun Anggaran 2015. Sarana yang 

dimiliki oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan seperti lemari/rak buku, 

meja pemustaka, kursi pemustaka, kursi dan meja staf pelayanan dan teknis, 

komputer, lemari penyimpanan, tangga, Air Conditioner, dan lain-lain. Secara 

rinci sarana yang dimiliki oleh perpustakaan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Rincian Sarana Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 

'" 
lPii•,.;;( . '·"'"' . ' '' ·" ~···· ... !!i .. 

• .,, 
".;:. •, - ;· 

·' 

1 RakBUku . ; .·. .. 85 
. ·. . 

2 MejaP,l· .,, 6 

3 Kursi ::.._,. • .. · 6 

4 . Meja_ Pemustaka 24 

5 Kursi Pemustaka 24 

6 Meja Administrasi 16 

7 Kursi Administrasi 16 

8 Lemari • ""; I Locker 2 

9 Komputer Pelayanan 4 

10 T(, Administrasi 4 

11 Printer 4 
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Sumber: Data Aset Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Bulungan 
tahun 2016 

5.1.6. Anggaran Perpustakaan 

Sebagaimana organisasi atau instansi lain, Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Bulungan dalam melaksanakan kegiatannya sangat bergantung pada 

kekuatan keuangan yang dimilikinya. Tanpa dukungan keuangan tersebut maka 

kegiatan perpustakaan akan menemui hambatan. Sehubungan dengan itu, Brophy 

(2005) menyatakan: 

"Libraries are expensive services. The buildings from which they operate - even 
when services are received remotely- are expensive. Specialist staff must be paid 
appropriate salaries. Acquiring information is costly. IT equipment and sofivare 
are expensive, not only to purchase but also to maintain and to replace at regular 
intervals. As a result of all these requirements, the annual running costs of a 
university library can, and often does, nm into millions of pounds." 

Jadi dapat dikatakan Perpustakaan adalah salah satu organisasi yang cukup 

mahal, dimana hal ini di gunakan antara lain untuk pengembangan layanan, 

penggajian staf, pembelian sarana teknologi informasi, dan juga yang tidak kalah 

penting yaitu pemeliharaan dari sarana dan prasarana yang ada. 

Adapun keuangan dari Perpustakaan daerah Kabupaten Bulungan di 

peroleh hanya dari Anggaran Penerimaan dan Belanja Daerah (APED) Kabupaten 

Bulungan yang tertuang dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA). 

Anggaran yang diberikan oleh Pemerintah Daerah diberikan kepada setiap SKPD 

salah satunya adalah Dinas Arsip dan Perpustakaan yang merupakan induk 
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organisasi dari Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan. Berikut adalah rincian 

dari anggaran Dinas Arsip dan Peprustakaan beserta besaran jumlah anggaran 

untuk Bidang Perpustakaan tahun dari tahun 2015 sarnpai tahun 2017: 

Tabel4.8 Jumlah Anggaran Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 

Sumber: Data Keuangan Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten 
Bulungan tahun 2016 

5.2. Lingkungan Eksternal 

5.2.1. Pengguna 

Dalarn kurun waktu 2 ( dua) tahun terakhir ini jurnlah masyarakat Tanjung 

Selor sebagai Ibukota Kabupten Bulungan meningkat cukup signifikan, hal ini 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel4.9 Data Jumlah Penduduk Kabupaten Bulungan tahun 2012- 2016 

Peningkatan jurnlah penduduk tersebut disebabkan oleh ·beberapa hal 

dimana yang paling utama adalah di sebabkan Kota Tanjung Selor sebagai Ibu 

Kota Kabupaten Bulungan juga menjadi Ibukota Provinsi Kalimantan Utara, sejak 

terbentuknya Provinsi Kalimantan Utara. Hal ini meskipun berdarnpak tidak 

langsung tetapi sedikit banyaknya nya juga berpengaruh terhadap pengguna 

perpustakaan. 
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Jumlah Kunjungan pada Tahun 2012 berjumlah hanya 2.262 kunjungan 

sedangkan pada tahun 2016 meningkat drastis sekitar 800%, untuk lebihjelasnya 

hal ini dapat dilihat pada jumlah pengunjung perpustakaan dan jumlah anggota 

eprpustakaan dari tahun 2012 sampai tahun 2016 pada tabel berikut: 
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!!I jumlah kunjungan !!I jumlah anggota 

Gam bar 4.2 Grafik Kunjungan dan jumlah anggota Perpustakaan 
Daerah Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Bulungan Tahun 

2012-2016 

Pengguna Perpustakaan atau yang senng disebut pemustaka pada 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dibagi dalam beberapa kategori 

anggota, antara lain pengguna umum, pengguna mahasiswa, pengguna pelajar, 

dan pengguna anak-anak, dimana untuk lebihjelasnya dapat di uraikan pada tabel 

berikut: 

Tabel4.10 Data Jenis Pemustaka Perpustakaan Tahun 2016 
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5.2.2. Kebijakan Pemerintah 

Sejak beberapa tahun terakhir ini telah muncul beberapa kebijakan 

pemerintah bagi tumbuh kembang perpustakaan di Indonesia. Salah satu 

kebijakan yang sangat penting adalah dengan dikeluarkannya Undang-undang 

perpustakaan pada tahun 2007. Dengan adanya undang-undang no 43 tahun 2007 

tentang perpustakaan ini, jaminan pemerintah terhadap pengembangan 

perpustakaan menjadi lebih jelas, karena undang-undang perpustakaan telah 

mengatur tentang kewajiban dan kewenangan pemerintah seperti yang tertera 

dalam undang-undang sebagai berikut : 

1. Kewajiban pemerintah: 

a. Menjamin kelangsungan dan pengelolaan perpustakaan sebagai pusat 

sumber belajar masyarakat. 

b. Menjamin ketersediaan layanan perpustakaan 

c. Menggalakkan promosi gemar membaca dengan memanfaatkan 

perpustakaan 

d. Membina dan mengembangankan kompetensi Profesionalitas 

pustakawan dan tenaga teknis perpustakaan 

2. Kewenangan pemerintah: 

a. Menetapkan kebijakan dalam pembinaan dan pengembangan 

perpustakaan 
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b. Mengatur mengawasi dan mengevaluasi penyelenggaraan dan 

pengelolaan perpustakaan. 

Dengan adanya kewajiban dan kewenangan pemerintah di atas, 

keberlangsungan perpustakaan di jamin oleh pemerintah. Disamping itu 

pemerintah juga menjamin ketersediaan, koleksi, menjamin karir pustakawan, 

sehingga membuat perpustakaan akan lebih maju di masa yang akan datang. 

5.2.3. Kerjasama 

Pada dasarnya tidak ada satupun perpustakaan, betapapun besarnya 

perpustakaan tersebut, yang mampu mengumpulkan semua informasi yang 

dihasilkan oleh para ilmuwan dan para penulis di seluruh dunia, bahkan untuk 

disiplin ihnu yang paling spesifik sekalipun. Menyadari hal tersebut maka setiap 

perpustakaan atau pusat-pusat informasi kiranya perlu untuk menjalin keljasama 

dengan perpustakaan atau pusat-pusat informasi lain yang ada. Keljasama antar 

Perpustakaan adalah Suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa 

orang (lembaga, pemerintah, dsb) untuk mencapai tujuan bersama dalam bidang

bidang yang sama pula. Lebih jauh, Sulistyo Basuki (1996), menyatakan bahwa 

ada istilah yang erat kaitannya dengan istilah kerjasama perpustakaan (Library 

Cooperation atau Library Network), yaitu jaringan informasi (Information 

Network). Keduanya memiliki segi sejarah yang berbeda. 

Keljasama perpustakaan melibatkan keljasama antara 2 perpustakaan atau 

lebih. Kerjasama perpustakaan dapat dilakukan oleh dua atau Iebih perpustakaan, 

yaitu dengan memperhatikan faktor geografis, besarnya perpustakaan dan 

peraturan-peraturan intern yang dianut oleh suatu perpustakaan. Sehingga untuk 

melakukan keijasama antar perpustakaan, membutuhkan suatu peijanjian dan 
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kesepakatan yang jelas terlebih dahulu. Prinsip kerjasama antar perpustakaan 

dilakukan karena diasumsikan bahwa tidak ada satu perpustakaan pun yang 

rnemilki koleksi lengkap, sehingga diperlukan keijasama dengan perpustakaan 

lain. Maka, yang dimaksud dengan kerjasama perpustakaan adalah kegiatan atau 

usaha yang dilakukan oleh beberapa perpustakaan untuk mencapai tujuan 

perpustakaan dalam rnenyediakan dan mendayagunakan koleksinya untuk 

kepentingan pernakai, pernbaca dalam berbagai kepentingan. 

Suprihati (2004) berpendapat bahwa kerjasarna perpustakaan rnerniliki dua 

hal pokok yaitu rnewujudkan visi dan misi perpustakaan, dan keduanya sarna

sama rnernperoleh nilai tarnbah dan rnanfaat atas terjalinnya kerjasarna antar 

perpustakaan tersebut. Ada beberapa faktor yang rnenjadi dasar pertirnbangan 

sehingga rnendorong pentingnya di adakan kerjasama antar perpustakaan, antara 

lain yaitu: 

1. Kernajuan dalam berbagai bidang teknologi. Mengakibatkan sernakin 

ketatnya persaingan kualitas profesionalisrne individu yang dibutuhkan 

oleh dunia usaha, industri, rnaupun perdagangan dunia, sehingga pada 

unjungnya rnereka mau-takrnau hams rneningkatkan dan rnengernbangkan 

keterampilannya untuk dapat bersaing. Pengernbangan keterampilan ini 

antara lain dapat dilakukan rnelalui upaya belajar dan membaca. 

2. Berkernbangnya teknologi informasi dan kornunikasi (Information and 

communication Technology!ICT) terutarna dalam bidang kornputer dan 

telekornunikasi. Keadaan ini rnernberikan peluang dan dapat menunjang 

pelaksanaan kerja sama untuk dapat beijalan lebih cepat dan lebih rnudah, 

bahkan lebih murah. 
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3. Tuntutan masyarakat untuk memperoleh layanan informasi yang sama. 

Seperti yang kita tahu bahwa selama ini merupakan suatu kenyataan 

bahwa masyarakat pemakai informasi di kota besar memperoleh layanan 

informasi Iebih baik dari pada masayarakat yang tinggal di daerah 

terpencil (Suprihati, 2004 ). 

Selain itu, untuk melakukan kegiatan keljasama perpustakaan ada 

beberapa persyaratan yang diperlukan, yakni: 

• Setiap perpustakaan memilki sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh 

perpustakaan lain. 

• Adanya organisasi. 

• Mempunyai koleksi yang cukup bagi pengguna perpustakaan 

(pemustaka). 

• Mempunyai sumber daya manusia/pengelola perpustakaan. 

• Mempunyai anggaran, hak dan kewajiban. 

• Setiap perpustakaan memilki kemauan untuk meminjam atau 

membagi sesuatu yang dimilki kepada perpustakaan lain. 

• Dan yang terpenting adalah adanya kesepakatan antara perpustakaan 

untuk melaksanakan keljasama (Suprihati, 2004). 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan telah menjalin keljasama, baik 

itu instansi vertikal maupun horizontal. Instansi vertikal seprti keljasama 

dengan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Peprustakaan Provinsi 

Kalimantan Utara, dan instansi Horizontal seperti Perpustakaan Desa dan Taman 

Baca. 
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Sebelum adanya Perpustakaan Daerah Provinis Kalimantan Utara yang 

bam terbentu pada tahun 2017, Perpustakaan Daerah memiliki hubungan 

keljasama dengan Perpustakaan Provinsi Kalimantan Timur. Hal tersebut dapat 

dilihat dimana Perpustakaan Daerah Provinsi Kaltim pemah memberikan 

bantuan Bahan Pustaka dan perangkat Tekno1ogi lnformasi (TI), kepada 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan yang dilakukan pad aTabun 2015. 

Baban Pustaka yang di berikan beljumlab sekitar 6.456 eksemplar, sedangkan 

perangkat IT yang di berikan dapat dilihat pada Tabel berikut : 

Tabel 4.11 Daftar Perangkat IT bantuan dari Perpustakaan Kaltim 

Hubungan keljasama Peprustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dengn 

Perpustakaan Provinsi Kalimantan Utara telja1in bam pada tahun 2017, hal ini 

disebabkan karena Perpustakaan Daerab Provinsi Kalimantan Utara bam 

terbentuk pada Tabun 2017, sehinggajalur koordinasi vertikaljuga berubab yang 

sebelumnya dari Perpustakaan Daerah Provinsi Kalimantan Timur berganti ke 

Perpustakaan Daerah Provinsi Kalimantan Utara. Perpustakaan Provinsi 

Kalimantan Utara juga memberikan bantuan buku kepada setiap Perpustakaan 

Daerah setingkat Kabupten dan Kotamadya, hal ini dapat dilihat pada awal 

tabun 20 17 Perpustakaan Daerah mendapat bantuan Baban Pustaka berupa 

buku beljumlah 1.523 eksemplar, yang kemudian baban pustaka tersebut menjadi 

aset Perpustakaan Daerab Kabuapten Bulungan. 
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Perpustakaan Daerab Kabupaten Bulungan memiliki sampai pada tabun 

2017 memiliki beberapa perpustakaan Binaan, yang mana perpustakaan-

perpustakaan binaan tersebut terletak di beberapa tempat strategis yang tidak 

dapat diajngk:au oleh Perpustakaan Daerab Kabuapten Bu!ungan dalam melayani 

masyarakat. Hubungan natara Perpustakaan Daerah dengan Perpustakaan 

binaannya berupa bantuan anggaran untuk tenaga honorer dalam hal ini pengurus 

perpustakaan desa dan taman baca, setiap Perpustakaan desa merniliki 3 (tiga) 

orang petugas oelayanan perpustakaan. Selain itu Perpustakaan daerab juga 

mendapat bantuan baban pustaka serta program sirkulasi baban pustaka. Sirukasli 

terse but dilakukan setiap 3 ( tiga) bulan sekali. Ada pun perputsakaan binaan 

tersebut dapat dilihat pada tabel halaman berikut: 

Tabel 4.12 Daftar Perpustakaan Bianaan Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Bulungan 

. Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten 

Perpustakaan daerah juga menjaliu kerjasama dengau seluruh sekolab 

yang ada di wilayah Tanjung Selor. Kerjasama tersebut berupa pemauggilan 

siswa-siswi sekolah untuk mengunjungi Perpustakaan daerab Kabupaten 

Bulungan. Kunjungan tersebut dilaksanakan setiap hari rabu pada pukul 08.00 -

11.00 WITE. Pada kegiatau kuujungan tersebut Perpustakaan Daerab juga 

melakukan sosialisasi dan promosi tentang Perpustakaan. Perpustakaan Daerab 
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JUga memiliki kerjasama dengan pengelola Peprustakaan Sekolah, dengan 

melakukan pendataan Perpustakaan Sekolah. 

5.2.4. Teknologi lnformasi 

Perpustakaan merupakan salah satu tempat yang menyediakan berbagai 

macam informasi baik dalam bentuk tercetak maupun non cetak. Dalam 

perkembangannya, perpustakaan di Indonesia mengalami perkembangan yang 

cukup pesat Perkembangan perpustakaan yang terjadi saat ini tidak luput dari 

perkembangan teknologi informasi. Dalam kehidupan yang serba modem dan 

serba cepat ini, semua orang membutubkan informasi sebagai hal yang hakiki. 

Tanpa informasi dapat menyebabkan masyarakat menjadi tersisih dan terbelakang. 

Bisa dikatakan perpustakaan punya peranan yang penting dalam rangka 

menyebarkan informasi. Pada zaman pra komputer yang pemah terjadi di 

Indonesia menyebabkan perpustakaan melakukan kegiatannya dengan cara 

manual dengan sistem perpustakaan konvensional, yaitu dengan mencatat di buku 

semua kegiatan di perpustakaan, apakah itu pengadaan, pengelolaan, hingga 

penyajian informasi kepada pemustaka. Hal terjadi pada semuajenis perpustakaan 

di Indonesia. Kegiatan di perpustakaan yang dilakukan secara manual ini pada 

akhimya menemui beberapa masalah atau hambatan dalam mewujudkan 

perkembangan perpustakaan. Hambatan atau kendala utamanya yaitu tidak 

efektifnya pengelolaan perpustakaan yang bersangkutan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi maka pengelolaan 

perpustakaan berubah secara perlahan, dari cara manual atau konvensional mulai 

berubah ke dalam era digital yang melibatkan pemanfaatan teknologi informasi 

dalam setiap kegiatannya. Perkembangan teknologi informasi pada dunia 
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perpustakaan ini awalnya didasari adanya keinginan pustakawan sebagai mediator 

antara pemustaka dengan informasi yang terdapat di perpustakaan untuk 

menciptakan keefektifan dalam pengelolaan setiap kegiatan yang teijadi di 

perpustakaan mulai dari kegiatan pengadaan, pengolahan, hingga penyajian 

informasi atau koleksi bagi pengguna di perpustakaan dengan melibatkan 

pemanfaatan teknologi informasi. Akan tetapi, kenyataanya pemanfaatan 

teknologi informasi pada dunia perpustakaan ini juga diperlukan adanya tenaga 

ahli yang mampu menguasai teknologi informasi yang tersedia Dengan adanya 

perkembangan teknologi informasi serta ditunjang dengan adanya sumberdaya 

manusia yang ahli maka diharapkan keefektifan dalam pengelolaan perpustakaan 

dapat tercapai. 

B. Analisis SWOT 

Berdasarkan pembahasan tentang analisis lingkungan eksternal 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan, maka tahap berikutnya adalah 

menganalisis kekuatan dan kelemahan yang di dapat dari lingkungan internal, dan 

peluang dan ancaman yang di temukan dari Iingkungan eksternal perpustakaan. 

Proses ini kemudian akan menghasilkan isu-isu strategis yang disusun 

berdasarkan kombinasi faktor internal dan ekstemal Perpustakaan. Menurut 

Bryson (2004) isu strategis adalah persoa\an kebijakan yang fundamental atau 

tantangan-tantangan kritis yang berdampak pada mandat organisasi, misi dan 

nilai, tingkat produk atau jasa, klien atau nasabah, biaya, keuangan, struktur, 

proses, dan manajemen organisasi. Sedangkan menurut Johnson (1994) Isu 

strategis adalah isu-isu yang paling berpengaruh terhadap jasa atau layanan. Isu 

strategis biasanya mencakup keuangan, teknologi, koleksi, staf, kelompok 
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pemakai, dan pemasaran. Dengan kata Jain, isu strategis adalah segala hal yang 

yang berkaitan langsung dengan kinelja dan keberlangsungan suatu organisasi. 

Kareuanya dalam suatu perencanaan strategi, mengidentifikasi isu-isu strategis 

menjadi sesuatu yang sangat penting. 

Adapun beberapa kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang di 

temukan pada Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Kekuatan 

Beberapa Kekuatan yang dapat disimpulkan setelah melihat kondisi 

lingkungan internal dari Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dapat di 

j abarkan sebagai berikut:: 

• Struktur Organisasi, 

Perpustakaan Daerah berada di bawah Dinas Arsip dan Perpustakaan, 

dimana Organisasi tersebut bam saja naik kelas organisasinya, dari yang 

sebelumnya eselon N sekarang menjadi eselon III, hal ini juga berpengaruh 

pada struktur organisasi yang juga ikut berkembang, sehingga secara tidak 

langsung uraian tugas dari masing-masing pengemban jabatan juga lebih 

spesifik a tau j elas. Hal ini juga sej alan dengan pernyataan dari Kepala Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Bulungan: 

" .. Alhamdulillah sekarang sudah menjadi Dinas bukan kantor lagi. Karena 
dengan berubahnya nomenklatur maka pegawai yang ada disini juga bisa 
lebih memahami uraian tugas dan fungsinya, tidak tumpang tindih seperti 
yang kemarin", 

Hal tersebut juga di utarakan oleh Kepala Bidang peprustakaan, seperti 

pemyataannya berikut ini: 
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"sebelumnya pejabat struktural di perpustakaan hanya ada satu, sedangkan 
uraian tugas nya sudah cukup banyak, nah setelah berubah, pejabat 
struktural yang ada di perpustakaan menjadi 3 (tiga) Kepala Bidang satu, 
Kepala Seksi ada 2 (dua), jadi secara tidak langsung sekarang lebih enak 
dan jelas apabila ada tanggung jawab yang harus di keijakan, tidak 
menumpuk ke satu orang saja" 

Berdasarkan pemyataan dari Kepala Dinas Arsip dan Perpustakaan 

Kabupaten Bulungan dan Kepala Bidang perpustakaan, dapat disimpulkan 

bahwa struktur organisasi merupakan salah satu kekuatan dari Peprustakaan 

Daerah Kabupaten Bulungan. Uraian tugas pokok dan fungsi yang 

sebelumnya masih tumpang tindih, setelah berubah menjadi Dinas maka 

lebih menjadi spesifik, sehingga masing-masing pejabat dan staf yang ada 

bisa lebih memaksimalkan k:ineija mereka. Hal ini juga dapat dilihat dari 

pemyataan salah satu staf di Sesk:i Pengembangan Perpustakaan berikut ini: 

"sekarang saya lebih jelas pak, tidak seperti tahun lalu, kami seperti keija 
serabutan. Saya sekarang kebetulan di tugaskan di seksi pengembangan 
yang mana tugas saya salah satunya pendataaan perpustakaan sekolah, jadi 
tidak lagi berubah-berubahn, misalkan hari ini pendataan, besok di layanan, 
pertanggungjawabannya juga jadi susah kalau seperti itu" 

• Koleksi Perpustakaan 

Jumlah Koleksi bahan pustaka yang ada di Perpustakaan Daerah Kabupaten 

bulungan juga bisa menjadi kekuatan tersendiri hal ini bisa dilihat dari 

jumlah yang dimilik:i oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 

sampai pada tahun anggaran 2016 yang mencapai 41.498 eksemplar dengan 

17.009 judul. Hal ini tentu jauh lebih banyak jika di bandingkan dengan 

jumlah koleksi yang wajib dimilik:i oleh suatu Perpustakaan Daerah 

Kabupaten berdasarkan Peraturan Kepala perpustakaan Nasional Nomor 8 

Tahun 2017, dimana Peraturan tersebut mewajibkan Perpustakaan Daerah 
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Wajib memilliki koleksi buku minimal 5.000 judul apabila jumlah 

penduduk di daerah tersebut kurang dari 200.000 jiwa. Hal ini juga di 

ungkapkan oleh pustakawan yang ada: 

"koleksi kami sudah lebih dari cukup sebenarnya, babkan bisa lebih banyak 
3 (tiga) kali lipat dari standar nasional, selain itu juga setiap tahun koleksi 
kami juga pasti meningkat, ya karena setiap tahun kami memang ada 
pengadaan bahan pustaka, selain itu juga kadang kami juga dapat bantuan 
dari Perpustakaan Nasional maupun Perpustakaan Provinsi, jadi bisa di 
bilang lebih dari cukup lah untuk mengakomdir kebutuhan pemustaka" 

Jadi dapat di simpulkan koleksi Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 

bisa menjadi keknatan tersendiri dalam mencapai tujuan dan sasaran 

Peprustakaan, sebagaimana yang telah di sampaikan oleh Kepala Dinas 

Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Bulungan: 

"kami memang memiliki buku yang cukup banyak, beberapa pengunjung 
juga pernah saya tanyakan perihal ini, mereka rata-rata mengatakan sudah 
cukup mengenai koleksi bahan pustaka kami, selain itu yang terpenting saya 
selaku pengguna anggaran selalu mengusahakan agar pengadaan buku bisa 
dilaksanakan setiap tahun meskipun besarnya berbeda-beda setiap tahun, 
mengikut alokasi anggaran yang kami terima" 

Sejalan dengan pernyataan dari Kepala Dinas dan Pustakawan, penulis juga 

mendapatkan pernyataan yang sama, yang di dapat dari beberapa 

pengunjung perputsakaan sebagai berikut: 

"saya kebetulan mahasiswa semester akhir, untuk buku buku yang saya cari 
kebanyakan ada, meskipun ada bebrapa buku - buku terbitan lama yang 
tidak ada, tapi overall saya puas dengan koleksi disini" 

"seneng banget, buku-buku nya bagus-bagus kak, apalagi kayak majalah 
hobo gini yang selalu saya cari" 

"lengkap mas, banyak banget bukunya, dan baru-baru ya sepertinya, karena 
setiap saya kesini kayaknya ada buku-buku yang bam gitu" 
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• Gedung dan Sarana 

Berdasarkan kondisi bangunan I gedung perpustakaan yang telah di 

sebutkan sebelumnya, maka luas bangunan gedung yang ada sekarang 

masih mampu dan memadai untuk menampun pengguna yang ada, sehingga 

bisa menjadi kekuatanjuga bagi Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan. 

Berkaitan dengan hal tersebut Kepala Dinas Arsip dan Perpustakaan 

menyampaikan beberapa hal sebagai berikut: 

"Bangunan kami sudah sangat layak dan cukup untuk melayani pengguna 
perpustakaan, saya mengatakan demikian karena bisa dilihat data kunjungan 
setiap harinya yang masih bisa memiliki ruang untuk tambahan pengunjung, 
bahkan apabila ada rapat-rapat atau sosialisasi kami juga punya ruang 
auditorium, yang sangat bagus, kursinya saja seperti kursi di gedung 
bioskop dan yang terpenting sudah full AC. Selain itu untuk sektor keamaan 
saya sudah bisa menjamin aman, karena di setiap sudut ruangan sudah 
memakai kamera CCTV" 

Selain itu, apabila di lihat dari segi standar nasional perpustakaan yang ada, 

Perpustakaan Daerah Kabupten Bulungan, sudah memenuhi Standar 

Nasional Perpustakaan (SNP) yang tertuang dalam Perka Perpusnas RI. 

sebagai berikut: 

1. Luas bangunan gedung perpustakaan paling sedikit 0,008 m2 per 
kapita dan bersifat permanen yang memungkinkan pengembangan 
fisik secara berkelanjutan. 

2. Gedung perpustakaan memenuhi standar konstruksi, teknologi, 
lingkungan, ergonomik, kesehatan, keselamatan, kecukupan, 
estetika, efektif dan efisien. 

3. Gedung perpustakaan dilengkapi dengan area parkir, fasilitas 
umum, dan fasilitas khusus. 

Pada point no 1 disebutkan luas bangunan paling sedikit 0,008 m2 per 

kapita, yang apabila di kalikan dengan jumlah penduduk yang ada sekarang 

yaitu 150.656 x 0.008 = 1.205,248 atau dibulatkan menjadi 1.206. jadi 

minimal luas gedung layanan Perpustakaan Daerah apabila mengacu pada 
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i 

I , 

I 
SNP yaitu !.206m2, sedangkan seperti yang sudah disebutkan sebelumnya 

total luas gedung layana Perpustakaan daerah Kabupaten Bulungan ialah 

1.217m2, yang artinya lebih luas dari SNP. 

• Anggaran 

Berdasarkan data yang di peroleh dari Kasubbag Perencanaan dan 

Keuangan Dinas Arsip dan Perpustakaan seperti yang telah di jelaskan 

sebelumnya, anggaran Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan juga bisa 

menjadi kekuatan. Hal ini disebabkan dari sistem penganggaran yang di 

berikan, Kepala Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Bulungan 

mengatakan khusus untuk bidang Perpustakaan memperoleh anggaran yang 

lebih dari bidang Kearsipan, bahkan di lebih lanjut dikatakan anggaran 

Bidang Perpustakaan bisa hampir 2 ( dua) kali lipat dari anggaran bidang 

Kearsipan. seperti pemyataanya berikut ini: 

"kalau untuk perpustakaan saya memang memberikan proporsi anggaran 
yang lebih besar dari pada Kearsipan, hal ini tidak lain juga karena kondisi 
kebutuhan real yang ada, bisa dilihat tahun ini saja khusus bidang 
Perpustakaan kita mengadakan 3 (tiga) kegiatan promosi dan publikasi yang 
besar, dan itu sudah pasti butuh anggaran yang besar juga". 

Sejalan dengan pemyataan Kepala Dinas, Kepala Bidang Perpustakaan juga 

menyampaikan hal yang serupa: 

"Betul pak, karena kami sendiri kegiatan nya lumayan banyak, kemaren saja 
bam menyelenggarakan peringatan hari buku sedtmia, yang mengundang 
seluruh sekolah se tanjung selor untuk membaca buku bersama secara 
serempak di tepian sungai, sebelumnya pada bulan april itu kami juga 
menyelenggarakan Iomba macam-macam dari tingkat SD sampai perguruan 
tinggi" 

Selain sistem pengganggaran internal tersebut, apabila berpatokan terhadap 

SNP dari Perka Kepala Perpusnas RL maka jumlah anggaran yang dimiliki 
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oleh Perpustakaan Aderah Kabupaten Bulungan itu sendiri lebih dari standar 

minimal yang dimiliki, dimana bisa dilihat pada kutipan dari SNP berikut: 

Perpustakaan Kabupaten/Kota mengalokasikan anggaran penyelenggaraan 
perpustakaan: 
a. jumlah penduduk sampai dengan 200.000 alokasi anggaran paling sedikit 

Rp. 500.000.000 per tahun; 
b. jumlah penduduk > 200.000 alokasi anggaran @Rp. 2500.- per kapita per 

tahun. 

Bisa dilihat dari standar tersebut, jika dibandingkan dengan jumlah 

anggaran Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan, yang pada tahun 2017 

berjumlah Rp. 650.000.000,00 maka jauh lebih besar anggaran 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dari pada standar penganggaran 

minimal yang ada pada SNP. 

• Layanan dan Internet Gratis 

Perpustakaan Daerah menyediakan berbagai macam layanan, antara lain 

Layanan Pembuatan Kartu Anggota, Layanan Refereusi, Layanan Pojok 

Buku, Layanan Kunjungan Siswa. Layanan-layanan tersebut tidak di pungut 

biaya sedikitpun alias gratis. Perihal tersebut ditemukan pada saat 

berkunjung dan memakai fasilitas yang ada seperti internet, dan lain-lain. 

Hal ini juga di utarakan dari beberapa pengunjun seperti berikut ini: 

"benar mas, kalau buat kartu anggota tinggal fotocopy KTP sm foto di 
tempat, dan tidak ada di pungut bayaran, fasilitas yang lain juga seperti itu 
sepertinya" 

Hal tersebut juga serupa dengan layanan pojok buku yang merupakan 

kerjasama antara Perpustakaan Daerah dengan beberapa fasilitas layanan 

publik seperti Rumah Sakit Umum Daerah DR. H. Soemamo Sosroatmodjo, 

Puskesmas Tanjung Selor, dan Kantor Camat tanjung Selor. Layanan pojok 
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buku memiliki konsep pengunjung bisa membaca buku yang telah di 

disediakan pada tempat layanan umum tadi, dan layanan tersebut juga tidak 

di pungut sedikitpun biaya. 

"saya kebetulan mau checkup rutin di sini, dan saya lihat ada buku yang di 
pajan, jadi ya saya langsung ambil dan saya baca saja mas, karena 
sepertinya ini gratis kalau baca disini saja." 

Layanan layanan yang telah disebutkan tadi bisa menjadi salah satu 

kekuatan untuk Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan. Karena hal 

tersebut sangat berdampak positif dalam mengembangkan layanan 

perputsakaan. Layanan yang merupakan kekuatan dari Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Bulungan adalah adanya Fasilitas jaringan internet gratis yang 

ada di Gedung Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan. Hal tersebut 

sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Kepala Dinas Arsip dan 

Perputakaan Kabupaten Bulungan sebagai berikut: 

" ... kami juga memberikan layanan internet gratis. Hal ini tentu sangat 
berguna untuk pengunjung perpustakaan disini, jadi pengunjung yang 
kebanyakan pelajar dan mahasiswa tidak perlu lagi mencari keluar bahan 
untuk tugas-tugas mereka" · 

Kepala Seksi Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Minat Baca 
juga menyampaikan hal yang sernpa: 

"kami memang memasang jaringan internet disini utamanya untuk 
pengunjung, supaya pengunjung juga bisa betah di perpustakaan, 
jaringannya juga saya pilih yang cepat, jadi tidak seperti jaringan rumah 
tangga biasa" 

• Memiliki Website dan Akun Sosial Media 

Promosi dan publikasi merupakan suatu hal yang harus di lakukan apabila 

suatu organisasi ingin diketahui dan dikenal oleh publik, begitu juga dengan 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan. Dalam rangka pengembangan 

pelayanan perputaskaannya Perpustakaan Daerah sudah memiliki situs di 
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internet atau sering disebut Website. Selain website, Perpustakaan Daerah 

juga mempunyai beberapa akun sosial media yang lagi berkembang saaat ini 

seperti instagram, facebook, dan twitter. Diharapkan dengan adanya fasilitas 

tersebut maka Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan yang merupakan 

salah satu organisasi layanan publik bisa lebih dekat dengan masyarakat 

atau publik itu sendiri. Masyarakat juga bisa mengetahui secara cepat apa 

saja kegiatan dair Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan. 

Seperti di sampaikan oleh Kepala Seksi Pengembangan Perpustakaan dan 

Pembudayaan Minat Baca sebagai berikut 

"kami juga mempunyai situs sendiri yang dapat di akses oleh masyarakat, 
situs tersebut kami manfaatkan agar segala kegiatan yang telah karni 
kerjakan dapat langsung di ketahui oleh masyarakat. Selain itu juga karni 
memanfatkan media sosial yang ada seperti facebook dan lain-lain, untuk 
mencari masukan dari masyarakat tentang pelayanan yang kami berikan, 
jadi bisa dibilang selain sebagai media promosi dan publikasi bisa juga 
dimanfaatkan sebagai umpan balik dari masyarakat untuk perbaikan 
pelayanan karni kedepannya" 

Layanan tersebut ketika di tanyakan ke pada beberapa pengunjung 

mendapat respon yang positif seperti apa yang di harapkan oleh 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan: 

"sudah pemah lihat mas. Kadang sih saya lihat di fucebook dan youtube, 
karena dari situ saya bisa melihat kegiatan perpustakaan, selain itu juga 
kadang kita bisa memberikan masukan buat perpustakaan" 

"seringnya lihat akun youtubenya mas karena setiap ada kunjungan sekolah 
pasti di upload langsung ke outubenya perpustakaan, jadi kan kami yang 
sudah mengunjungi Perpustakaan bisa masukjuga di youtube" 

Dari beberapa pemyataan yang telah di temukan tadi dan setelah melihat 

langsung fasilitas tersebut maka dapat disimpulkan situs dan sosial media 

yang dimiliki oleh Perpustakaan Daerah juga merupakan kekuatan yang hi sa 
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dimanfaattkan oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dalam 

rangka mengembangkan layanannya. 

2. Kelemahan 

Selain beberapa kekuatan yang telah disebutkan, Perpustakaan Daerah 

memiliki beberapa kelemahan yang ada pada lingkungan intemalnya, hal ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

• Sumber daya Manusia 

Sebagian Besar Tenaga di Perpustakaan Daerah rata-rata bukan dari Latar 

belakang ilmu perpustakaan, hanya I (satu) orang saja yang dari Sarjana 

Peprsutakaan itu pun hanya tenaga honorer alias bukan Pegawai Negeri 

Sipilnya, hal ini tentunya menjadi kelemahan tersendiri buat perpustakaan 

daerah. Kepala Dinas Perpustakaan mengungkapkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

"memang kekurangan kami tenaga di perpustakaan basic nya bukan dari 
Perpustakaan, bahkan bisa di lihat kebanyakan Slllj ana Ekonorni, ya kita 
juga tidak bisa apa-apa, hal ini teijadi karena untuk bidang keilmuan 
perpustakaan sendiri juga dari dulu masih belum dirninati. Kami juga 
sebenarnya sudah sering mengusulkan permintaan pegawai yang 
mempunyai basic perpustakaan, tapi tahun-tahun Jalu tidak pemah di 
realisasikan dari BKD. Apalagi sekarang sudah ada moratorium pegawai, 
jadi Jebiih sulit hal itu dapat terealisasi" 

Masalah sumber daya manusia ini juga sejalan dengan pemyataan dari 

pustakawan yang ada: 

"kalau di lihat dari kebuthan pegawai sebenarnya kami masih kurang, saya 
sendiri Jatar belakangnya sllljana ekonomi, tapi karena saya mengikut 
diklat pustakawan, jadi saya baru bisa di angkat menjadi pustakawan. 
Sebenarnya bukan menjadi masalah yang berarti tetapi akan Jebih baiknya 
bila seorang pustakawan dari sarjana perpustakaan" 

Apabila dilihat dari SNP yang terdapat pada Perka Perpusnas RI. No 10 

Tahun 2017, seperti yang terlihat berikut ini: 
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• Tenaga Perpustakaan 
Tenaga Perpustakaan terdiri dari pustakawan dan tenaga teknis 
perpustakaan. 
a Kualifikasi kepala perpustakaan 

Kepala perpustakaan berasal dari pustakawan. Dalam hal tidak 
terdapat pustakawan, Kepala Perpustakaan dapat diangkat dari 
tenaga ahli dalam bidang perpustakaan. 

b. Kualifikasi pustakawan 
Pustakawan memiliki kualifikasi akademik paling rendah 
Diploma II (D.Il) bidang perpustakaan. 

c. Kualifikasi tenaga teknis perpustakaan 
1. Tenaga teknis perpustakaan merupakan tenaga non 

pustakawan yang secara teknis mendukung pelaksanaan 
fungsi perpustakaan. 

u. Tenaga teknis antara lain tenaga teknis komputer, tenaga 
teknis ketatausahaan dan tenaga teknis laiunya. 

d. Jumlah tenaga 
Jumlah tenaga perpustakaan (stat) paling sedikit I (satu) orang 
per 25.000 penduduk Kabupaten/Kota. 

e. Jumlah tenaga berkualifikasi 
Jumlah tenaga perpustakaan (pustakawan) yang berkualifikasi di 
bidang perpustakaan dan informasi paling sedikit 1 ( satu) orang 
per 75.000 penduduk Kabupaten/Kota. 

Dapat dilihat bahwa untuk kualifikasi pustakawan minimal D II bidang 

perpustakaan, sedangkan pustakawan yang ada berlatar belakang 

pendidikan saijana ekonomi. Kemudian untuk jumlah pustakawan itu 

sendiri seharusnya Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan apabila di 

sesuaikan dengan SNP yang ada dan jumlah Penduduk Kabupaten 

Bulungan, maka Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan harus 

memiliki minimal 2 (dua) orang pustakawan, sedangkan yang ada 

sekarang hanya 1 (satu) orang saja, jadi bisa dikatakan masih kurang baik 

dari segi kualitas maupun keuantitas. 

• Kebijakan Pengadaan Bahan Pustaka 

Sampai dengan sekarang Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan, tidak 

pemah melakukan survei kebutuhan penggnna perpustakaan. Padahal 
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sehamsnya apabila suatu Perpustakaan Daerah ingin meningkatkan 

kunjungan dan pelayanan perpustakaan, maka wajib perpustakaan tersebut 

menyediakan buku-buku atau bahan pustaka yang sesuai dengan apa yang 

di butuhkan oleh penggguna perpustakaan atau dalam hal ini masyrakat. 

Hal ini lah yang menjadi kelemahan Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan, yaitu tidak adanya surve1 mengenai kebutu!Ian 

pemustaka/pengguna perpustakaan. Satu-satunnya Pustakawan yang ada 

menyatakan hal sebagai berikut: 

"kanii belum pernah melakukan itu (survei kebutuhan), hal ini disebabkan 
karena ya itu tadi, tenaga kami masih kurang. Memang menurut saya jika 
mau memajukan suatu perpustakaan, maka kita hams memahami apa yang 
menjadi kebutuhan pengguna perpustakaan. Jadi diharapkan apa yang 
menjadi kebutuhan pemustaka dapat di realisasikan oleh perpustakaan. Ya 
satu-satunya cara dari Perpustakaan lab yang hams berperan aktif dalam 
memnuhi kebutuhan pengguna perpustakaan ya bisa dengan survei 
langsung secara wawancara dan kuisioner'' 
Perihal tersebut sejalan dengan pernyataan Kepala seksi Pengembangan 

perpustakaan dan pembinaan minat budaya baca: 

"selama ini kami melakukan pengadaan ya sesuai dengan kemauan pejabat 
yang ada, jadi langsung di globalkan saja jenis-jenis bukunya, karena 
mungkin tidak perlu repot dan bisa menghemat waktu, memang 
sehamsnya dalam suatu pengadaan bahan pustaka karni melakukan survei 
terlbih dahulu kepada pengguna perpustakaan, apa yang di butuhkan 
mereka, tapi kendala lagi masalah tenaga dan waktu. Ya Mudah-mudahan 
kedepanya kanii bisa melaksanakanannya" 

Kelemahan ini secara tidak langsung berdampak pada Pengguna 

perpustakaan yang mengeluhkan dampak dari perihal tersebut, yang dapat 

dilihat dari pernyataan pengunjung berikut: 

"iya mas ada beberapa bidang keilmuan buku yang masih kurang, saya 
sendiri masih berharap agar kedepannya bisa di tambah lagi buku yang 
saya butuhkan" 

119 

43269.pdf



"ya kurangnya sih ada buku-buku yang saya cari tidak ada, sedangkan 
buku yang lain kayaknya banyak banget mas, tidak imbang mungkin 
bahasanya" 

Jadi bisa di simpulkan Perpustakaan daerah memiliki kelemahan pada 

tidak adanya survei kebutuhan pengguna dalam sistem pengadaaan bahan 

pustaka atau dengan kata lain kebijakan dalam pengadaan bahan pustaka 

belum tepat sasaran sesuai dengan apa yang di harapkan oleh pengguna 

perpustakaan. 

• Pengelolaan dan Pelestarian Bahan Pustaka 

Beberapa pengguna perpustakaan mengeluhkan beberapa koleksi yang ada 

kurang terawat dengan baik, hal ini disebabkan belum adanya pelaksanaan 

perawatan rutin oleh Peprustakaan Daerah terhadapa bahan pustaka yang 

ada, hal ini di akui sendiri oleh Pustakawan yang ada, dalam peryataannya 

berikut ini: 

"untuk pengelolaan bahan pustaka kami memang belum pernah, ya 
memang itu juga menjadi salah satu tugas karni, tapi ya gmn ya, masing
masing orang kan beda pemikiran dan kemauannya, dan kebanyakan dsini 
bisa di katakan dari petugasnya juga, kasarannya ya masih belum ada 
kemauan lah untuk mealakukan iitu, alhasil ya yang lainnya pun ikut
ikutan seperti itu" 

Perihal tersebut sebenamya sudah di ketahui oleh Kepala seksi Pelayanan 

Perpustakaan dan pelestarian bahan pustaka, seperti pernyataarmya berikut 

ini: 

"pengolahan memang itu menjadi kewajiban kami sebenarnya, tapi saya 
pribadi masih kesulitan dalam mengatur staf saya, saya sudah beberapa 
kali memerintahkan untuk itu, tapi awal-awalnya saja, setelah itu kalau 
saya tidak mengawasi ya kembali lagi" 

Kepala Dinas Arsip dan Peprustakaan menjeleskan, bahwa ada sebab lain, 

dalam pelestarian bahan pustaka adalah karena tidak adanya tempat untuk 
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mengerjakan kegiatan pelestarian tersebut, seperti pernyataannya berikut 

ini: 

"sebenamya kami belum memiliki tempat yang layak juga dalam 
melestarikan bahan pustaka yang ada, tetapi saya sekarang lagi 
merencanakan mudah-mudahan bisa terealisasikan tahun ini. Saya 
berencana nanti ada ruangan layanan yang saya sekat. Nah nanti di 
ruangan yang baru itu lah untuk kegiatan pelestarian bahan pustaka" 

Jadi dapat di simpulkan pelestarian bahan pustaka sampai sekarang bisa 

menjadi kelemahan Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dalam 

mencapai tujuannya. 

• Layanan yang masih kurang lengkap 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan masih memiliki beberapa 

kekurangan dari segi pelayanan. layanan tersebut seperti layanan audio 

visual dan layanan bimbingan pengguna. Hal tersebut disampaikan oleh 

sala seorang pustakawan yang ada, sebagaimana pemyataanya berikut ini: 

" ... disamping beberapa layanan yang kami miliki, ada beberapa layanan 
yang masih belum dapat kami lakukan seperti layanan audio visual dan 
layanan bimbingan pengguna" 

Hal tersebut sejalan dengan apa yang di utarakan oleh Kepala Seksi 

Pelayanan dan Pelestarian Bahan Pustaka, sebagai berikut: 

"iya betul .. , audio visual dan bibingan pengguna yang belum bisa kami 
berikan, semoga saja tahun depan bisa kami berikan, karena kami memang 
commit untuk memberika layanan yang maksimal kepada masyarakat 
sebagai pengguna perpustakaan" 

• Perangkat Komputer untuk Internet 

Internet merupakan salah satu bentuk tekuologi yang mau tidak mau di 

terima dan di gunakan masyarakat pada zaman ini. Dengan internet 

seseorang dapat mengetahui segala jenis informasi dari segala penjuru 

dunia. Perpustakaan daerah yang merupakan tempat untuk belajar dan 
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mencari segala macam informasi selayaknya juga menyediakan internet 

sebagai salah satu bentuk fasilitasnya. Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan sudah memiliki jaringan internet itu sendiri, tetapi sebagai 

media untuk menggunakan internet itu sendiri yaitu komputer belum ada. 

Hal ini bisa dilihat di ruangan pelayanan yanga ada, tidak ada satupun 

komputer yang dapat di gunakan oleh pengguna perpustakaan. 

Hal tersebut ketika ditanyakan kepada pengunjung yang ada JUga 

menyampaikan keluhan sebagai berikut: 

"komputernya mas yang tidak ada, jadi kami biasanya pakai HP aja, 
seandainya ada komputer kan enak, bisa internetan dari situ saja sekalian 
bisa download gitu" 

"iya pak sayangnya fasilitas komputer untuk internetannya nggak ada, 
padahal yang saya tau di Samarinda itu lengkap pak, komputer untuk 
internetnya sudah disediakan, jadi kalau ga bawa laptop, tetap bisa 
browsing" 

Ketika di tanyakan mengenai keluhan dari pengguna perpustakaan kepada 

Kepala Bidang Perpustakaan mengenai permasalahan tersebut Kepala 

Bidang Perpustakaan memberikan tanggapan sebagai berikut: 

"memang untuk fasilitas komputer untuk internet belum bisa karni berikan, 
hal ini juga menyangkut masalah dana juga, tetapi kami juga sudah 
mengusulkan pada saat pengganggaran tapi kembali lagi hams ada 
beberapa program prioritas yang kami utamakan dulu, semoga saja tahun 
depan bisa terealisasi" 

Hal tersebut juga sejalan dengan pernyataan dari Kepala Seksi 
Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Minat Baca sebagai 
berikut: 

"betul pak, sampai saat ini memang tidak ada, utnuk tempat sib sudah ada 
di gedung tengah nanti akan di tempatkan, tapi ya anggaran belanjanya 
yang bel urn ada, karena saya sudah mengusulkan setidaknya 6 (enam) unit 
saja dulu di adakannya, semoga saja bisa tahun depan" 
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• Sistem OPAC (Online Public Access Catalog) 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan sudah memakai sistem otomasi 

perpustakaan melalui aplikasi MySipisis yang dipakai semenjak tahun 

2013. Di dalam MySipisis tersebut sebenamya sudah ada.pelayanan buat 

pemustaka untuk mencari data buku yang tersedia beserta Iokasi rak 

penyimpanan bukunya, tetapi fasilitas tersebut belum di aktifkan oleh 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan. Adapaun alasan dari belum di 

aktifkannya di karenakan masih terbatasnya perlatan pendukung berupa 

komputer yang mana hal tm dikemukakan oleh Kepala Seksi 

Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan minat baca sebagai 

berikut: 

"Alhamdulillah kami mendapat bantuan pada talmn 2013, itu be~pa 
seperangkat alat IT, seperti beberapa PC, printer kartu, barcode scanner, 
dan sistem otomasi. Dan sampai sekarang sudalt betjalan dan dapat di 
pakai, meski ada beberapa fasilitas yang belum dapat digunakan seperti 
OP AC atau pencarian katalog ouline. Hal ini di sebabkan karena komputer 
yang ada sudah terpakai semua, sedangkan fasilitas OP AC itu sendiri 
harus independen atau tidak boleh di gabung dengan komputer lain,jadi ya 
itu maslalalmya" 

Hal senada juga di utarakan oleh pustakawan yang ada, seperti 

pemyataannya berikut ini: 

"iya betul mas, kami masih kekurangan komputer untuk fasilitas OP AC itu 
sendiri, karena tidak mungkin komputer bagian sirkulasi di gabung dengan 
komputer untuk OPAC. Untuk informasi saja OPAC itu merupakan 
kategori layanan mandiri atau swalayan, jadi pengunjung yang melakukan 
pencarian sendiri di komputer" 

"padaltal kalau OPAC sudalt betjalan maka pengunjung sangat terbantu 
sekali, karena dari sistem itu kan bisa melihat buku apa saja yang ada, 
apakalt status buku yang di cari itu sedang di pinjam atau tidak, baltkan 
kalau bukunya memang tersedia, pengunjung dapat langsung tau di rak 
mana buku tersebut di taruh, tanpa ada bantuan dari staf pelayanan" 
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Masih belwn tersedianya fasilitas OPAC tersebut juga berdampak pada 

beberapa pengunjung yang ada, mereka rata-rata mengeluhkan hal yang 

sama, seperti beberapa pemyataan berikut ini: 

"sebenamya sudah bagus mas, tempatnya nyaman, tapi satu yang menjadi 
kendala saya, kalau saya mau mencari buku yang saya inginkan, saya agak 
kesulitan, kadangjuga saya harus bertanya pada petugasnya" 

"fasilitas pencarian nya mas yang tidak ada, biasanya tub saya waktu di 
perpustakaan kampus saya saja ada komputer untuk pencarian buku, jadi 
kita jelas bukunya memang tidak ada di sini atau ada tapi lagi di pinjam 
gitu" 

3. Peluang 

• Kebijakan pemerintah 

Kebijakan Pemerintah tentang Perputakaan sudah mencukupi agar setiap 

Perpustakaan dapat melaksanakan tujuan nya dengan baik. Undang-

undang No. 43 tahun 2007. Banyak perubahan mendasar yang teijadi 

dalam manajemen perpustakaan di Indonesia dengan dikeluarkannya UU 

No. 43 tahun 2007 ini. Diantaranya adalah : 

• Jaminan pemerintah terhadap pengembangan perpustakaan. 

• Jaminan pemerintah terhadap karir dan kesejahteraan pustakawan 

• Jaminan pemerintah dalam penyediaan koleksi dan layanan. 

Selain UU No. 43 Tahun 2007 ada beberapa undang-undang dan 

peraturan-peraturan tentang perpustakaan, antara lain: 

a) Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 3 Tahun 

2001 Tentang Perpustakaan Desa/Kelurahan Menteri Dalam Negeri dan 

Otonmi Daerah 
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b) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1990 Tentang 

Serah-Simpan Karya Cetak Dan Karya Rekam 

c) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1999 

Tentang Pelaksanaan Serah-Simpan Dan Pengelolaan Karya Rekam 

Film Ceritera Atau Film Dokumenter 

d) KEPPRES 50/1997 Tentang: Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia 

e) KEPPRES 67/2000 Tentang: Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia 

f) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2007 Tentang 

Tunjangan Jabatan Fungsional Pustakawan 

g) Keputusan Mentereri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 

132/KEP/M.PAN/12/2002 Tentang Jabatan Fungsional Pustakawan dan 

Angka Kredtinya dan Keputusan Bersama Kepala Perpustakaan 

Nasional I dan Kepala Badan Kepegawaian Negara No. 23 Tahun 2003 

dan No. 21 Tahun 2003 

h) Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Tahun 

2017 

Dengan adanya berbagai UU dan Peraturan yang ada maka secara tidak 

langsung Perpustakaan dan segala bentuk penyelenggaraanya sudah 

memiliki payung hukum yang tetap. Hal ini juga sejalan dengart 

pemyataan pustakawan sebagai berikut: 

"kalau untuk penyelenggaraannya sendiri sudah cukup banyak 
peraturannya, apalagi dengan adanya Perpres No 47 Tahun 2007 tentang 
tunjangan jabatan pustakawan, karni sebagai pustakawan sebagai juga 
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merasa di anggap layaknya jabatan fungsional yang lain, jadi otomatis 
kineijajuga mau ga mau ya hams meningkat" 

Dari keadaan yang sudah di sampaikan mengenai UU dan Peraturan-

perturan tadi, maka bisa di simpulkan bahwa Kebijakan Pemerintah bisa 

menjadi peluang baut Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dalam 

mengembangkan pelayanannya. Perihal tersebut secara teersirat juga 

disampaikan oleh Kepala Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten 

Bulungan dalam pemyataannya berikut: 

"kami bersyukur banyak kebijakan-kebijakan tentang perpustakaan, 
dengan begitu karni tidak di pandang sebelah mata, apalagi yang terbaru 
ini, peraturan. kepala perpustakaan nasional Republik Indonesia tahun 
2017, hal ini mengindikasikan bahwa penyelenggaraan perpustakaan harns 
di lakukan secara profesional dan up to date atau berkesinambungan" 

• Keijasama dengan Perpustakaan Induk 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan merupakan organisasi dibawah 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Kalimantan Utara. Hal ini menjadi 

peluang tersendiri bagi Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dalam 

mengembangkan layananya berupa pengajuan bantuan yang di tujukan ke 

Perpustakaan Induknya yatiu perpustakaan Provinisi Kalimantan Utara. 

Hal ini seperti yang disampiakan oleh Kepala Bidang Perpustakaan 

sebagai berikut: 

"Alhamdulillah sekarang kami tidak jauh-jauh lagi apabila ingin 

mengajukan proposal bantuan ke perpustakaan induk kami, karena 

sebelumnya kami harus ke Samarinda dulu, sekarang kami sudah menjadi 

satu wilayah dengan Perpustakaan Provinsi jadi ya secara tidak langsung 

bisa lebih dekat dan bisa menjadlin komunikasi yang lebih baik" 
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Hal senada juga disampaikan oleh Kepala Seksi Pengembangan 

Perpustakaan dan Pembudayaan Miant Baca sebagai berikut: 

"sebelumnya kami mendapat meamng sering mendaapt bantuan dari 
Perpustakaan Provinsi Kaltim, tapi semenjak Perpustakaan Provinsi 
Kaltara terbentuk kami lebih mudah lagi dalam meminta bantuan, karena 
memang sudah menjadi kewajiban Perpsutakaa Induk untuk membantu 
Perpustakaan yang ada di . bawahnya, jadi annti begitu ada proposal 
bantuan dari desa-desa kami tidak perlu jauh-jauh lagi meneruskan ke 
Samarinda" 

Dari beberapa pemyataan yang didapat mengena Keijasama Perpustakaan 

maka dapat disimpulkan Keijamasama antara Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Bulungan dengan Organisasi Induknya yang mana disini yang 

dimaksud adalah Perpustakaan Provinsi Kalimantan Utara bisa dijadikan 

Peluang tersendiri bagi Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dalam 

mengembangkan layanannya. 

• Keijasama dengan Perpustakaan Nasional 

Salah satu peluang yang bisa di raih mengatasi keterbatasan yang ada, baik 

itu Sumber daya manusia maupun pengadaan bahan pustaka ialah dengan 

menjalin keijasama dengan perputsakaan yang ada di atasnya atau 

perpustakaan induk. Seperti perpustakaan provinsi, dan perpustakaan 

nasional. Dengan keijasama yang baik diharapkan perpustakaan induk atau 

perputsakaan yang berada di atas Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan bisa membantu dalam penginkatan kualitas Sumber daya 

manusia melalni pengadaan diklat-diklat tentang penyelenggaraan 

perpustakaan. Hal ini dapat dilihat dari pemyataan pustakawana yang ada 

sebagai berikut: 

"ya satu-satunya cara untuk meningkatkan kua!itas SDM kami ya dengan 
diklat-diklat, dan diklat-diklat itu yang berhak menyelenggarakan hanya 
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Perpustakaan Nasional atau Provinsi, karena untuk penyelenggaraan diklat 
itu ssendiri tenaga nyajuga harus yang memiliki sertifikasi pelatih" 

Hal serupa juga di sampaikan oleh Kepala Seksi pengembangan 

perpustakaan dan pembudayaan minat baca sebagai berilLit: 

"dulu pernah mengadakan diklat untuk pengelola perpustakaan sekolah 
dan taman baca, dan itu tenaga ahli atau narasumber nya hams dari 
Perpustakaan Nasional atau setidaknya Perpustakaan Provinsi, akrena 
hanya mereka yang memiliki sertifikasi untuk mengaJar, kalau kami 
sendiri belum ada" 

• Keijasama dengan pihak swasta 

Corporate Social Reponsibi/ity atau CSR adalah suatu konsep atau 

tindakan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai rasa tanggung jawab 

perusahaan terhadap social maupun lingkungan sekitar dimana perusahaan 

itu berada, seperti melakukan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar dan menjaga lingkungan, memberikan 

beasiswa untuk anak tidak mampu di daerah tersebut, dana untuk 

pemeliharaan fasilitas umum, sumbangan untuk membangun desa/fasilitas 

masyarakat yang bersifat sosial dan berguna untuk masyarakat banyak, 

khususnya masyarakat yang berada di sekitar perusahaan tersebut berada 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan pemah memanfaatkan program 

CSR tersebut dalam mengembangkan pelayanannya, hal ini sesuai dengan 

pemyataan dari Kepala Bidang Perpustakaan melalui pemyataan berikut 

1m: 

"kami pemah mengusulkan bantuan pengembangan kepada beberapa 
pihak swasta, seperti bank-bank yang ada di sini, dan alhamdulillah 
respounya cukup bagus, ada beberapa yang menerima proposal kami, itu 
contohnya ada beberapa rak buku, dan juga lemari penyimpanan atau 
locker. dan untuk tahun ini kami belum ada mengusulkan, mudahan saja 
tahun depan bisa" 
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Hal senada juga di kemukakan oleh Kepala Seksi Pengembangan 

Perputsakaan dan pembudayaan minat baca, seperti pemyataanya berikut 

ini: 

"memang semestinya kami mengusulkan program itu, tapi untuk tahun ini 
belum ada, dan kemaren saya sempat konsultasi dengan pihak swasta yang 
akan kami minta, kate mereka memang untuk tahun ini sudah tidak ada 
lagi pengganggaran untuk program CSR, ya salah kami sendiri karena 
memang kemaren kami telat mengajukannya" 

Dari beberapa pemyataan tersebut sebenamya Program CSR bisa menjadi 

suatu peluang yang dapat di ambil oleh Perpustakaan Kabupaten Bulungan 

dalam mengembangkan pelayannnya, sehingga diharapkan pengembangan 

perputsakaan dapat beljalan dengan tidak memakai anggaran yang ada. 

• Perkembangan Teknologi Informasi 

Perkembangan Teknologi Informasi dapat dimanfaatkan menjadi suatu 

peluang bagi Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan. Hal ini dapat 

dilihat dari pemyataan pustakawan yang ada, melalui pemyataan berikut 

m1: 

"sebenamya masih ada satu fasilitas lagi yang bisa dikembangkan dari 
sistem yang kami pakai sekarang, yaitu layanan SMS gateway, yang 
fungsinuya untuk meberikan peringatan kepada peinjam buku , bahwa 
buku yang di pinjam sudah jatuh tempo pengembaliannya. Peringatan itu 
dikirim berupa SMS kepadasi peminjam" 

Tekonologi seperti ini seharusnya bisa dimanfaatkan oleh Perpustakaan 

Daerah Kabupten Bulungan dalam menignkatkan pelayanannya, karena 

hal ini bisa membantu kedua belah pihak, baik pemustaka yang meminjam 

buku maupun perpustakaan itu sendiri, meskipun begitu teknologi ini juga 

harus memiliki sistem penganggaran tersendiri, karena untuk menjalankan 

sistem tersebut harus ada pernagkat keras berupa modem seluler, dan biaya 
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langganan untuk SMS gateway yang di bayarkan ke operator seluler. Hal 

tersebut juga sesuai dengan pernyataan dari Kepala Seksi Pengembangan 

Perpustakaan dan Pembudayaan Miant Baca ketika ditanyakan perihal 

tersebut, adapun pernyataanya sebagai berikut: 

"memang ada fasilitas itu, tapi untuk tahun ini belum bisa karena harus 
bekeija sama dengan operator seluler yang ada, dan juga pernagkat 
kerasnya bernpa modem seluler. Jadi dari sistern mySipisis itu akan di 
sinkronkan dengan program SMS gateway nya, jadi mekanismenya begitu 
sistem memberikan peringatan maka akan di teruskan ke modem tadi, 
kemudian modem tadi akan mengirimkan SMS ke Handphone peminjam 
buku. Ya smoga saja bisa di realisasikan tahun depan, karena ini juga 
merupakan salah satu bentuk kelebihan perkembangan TI, jadi ya hams 
kita manfaatkanjuga". 

Dari beberapa pernyataan di atas maka bisa disimpulkan Perkembangan TI 

juga bisa menjadi peluang buat Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 

dalam mengembangkan pelayanaunya kepada masyarakat. 

4. Kendala I ancaman 

• Defisit Anggaran 

Beberapa tahun belakang sedang teijadi yang dinamakan defisit anggaran 

yang teijadi hampir di seluruh daerah di Indonesia, hal ini dapat dilihat 

dari beberapa sumber baik itu media cetak maupun media elektronik. Hal 

ini rupanya juga berimbas pada anggaran pemerintah daerah kabupaten 

Bulungan, yang mana secara tidak Jangsung berdampak pada anggaran 

Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Bulungan. Memang untuk 

tahun-tahun sebelumnya masih belum teijadi penurunan anggaran khusus 

untuk Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Bulungan, tetapi apabila 

hal itu teijadi maka mau tidak mau anggaran Perpustakaan Daerah juga 

mengalami defisit di masa yang akan datang. 

130 

43269.pdf



Hal ini terlihat dari pemyataan Kepala Bidang Perpustakaan, sebagaimana 

ungk:apannya berikut: 

"untuk tahun tahun mendatang masih tanda tanya, tapi melihat 
kemungk:inan yang terjadi di berbagai daerah bisa jadi di Bulungan juga 
akan seperti itu juga, ya semoga saja kalaupun berkurang tidak jauh" 

Pemyataan serupa juga dikemukakan oleh Kepala Dinas Arsip dan 

Perpustakaan Kabupaten Bulungan saat dimintai keterangan hal yang 

serupa, seperti pemyataanya berikut ini: 

"memang kenyataannya seperti itu, tahun ini saja untuk anggaran total 
APBD Kabupten Bulungan sudah turun dari tahun lalu, tapi Alhamdulillah 
untuk OPD kami tidak ada penurunan meskipun nilainya sama dengan 
tahun lalu, tapi tidak bisa dipungk:iri untuk tahun depan bisa jadi kami bisa 
turunjuga" 

Dilihat dari dua pemyataan tersebut sudah bisa disimpulkan anggaran yang 

defisit merupakan ancaman buat Peprustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan. Anggaran yang defisit tersebut akan berdampak juga terhadap 

pengembangan pelayanan perpustakaan kedepannya. Hal tersebut sama 

seperti yang di utarakan oleh pustakawan Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan: 

"kalau memang defisit ya sudah pasti akan ada yang di kurangi, entah itu 
anggaran untuk pengadaan, anggaran untuk peningkatan pelayanan, dan 
yang lain, ya itu semua tergantung dari pimpinan saja, kira-kira yang mana 
yang akan di kurangi anggaraunya" 

Jadi dapat disimpulkan defisit anggaran bisa menjadi ancaman bagi 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dalam mengembangk:an 

pelayanan perpustakaannya. Sehingga Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan hams bisa mengambil kebijakan dalam menghadapi defisit 

anggaran yang akan terjadi. 

• Perubahan Gaya Hidup akibat Perkembangan IT 
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Tidak bisa dipungkiri perkembangan IT telah merubah pola hidup manusia 

sekarang, hal ini dapat dilihat dari makain banyaknya masyarakat yang 
I 

memiliki Telepon Seluler I Handphone. Handphone seniliri sekarang telah 

I 
berevolusi menjadi suatu alat yang pintar bisa memenuhi kebutuhan gaya 

hidup masyarakat, salah satunya adalah kebutuhan jtuk bersosial atau 
I 

sering di sebut dengan istilagh sekarang yaitu sosial media. 

Perkembangan inilah yang pelan-pelan sudah merubah kebiasaan 

seseorang yang sebelumnya aktif bersosial secara langsung atau nyata, 

tetapi berubah menjadi orang yang pasif hanya berinteraksi dengan 

Handphonenya tersebut. hal inilah yang secara tidak Jangsung juga akan 

berdampak pada masyarakat yang sebelumnya senang akan membaca 

lewat buku akhimya berubah menjadi orang yang pasif dengan segala 

fasilitas yang di dapat dari perangkat teknologinya. 

Pemyataan tersebut sesuai dengan pemyataan salah seorang pengunjung 

ketika di wawancarai sebagai berikut: 

"lebih enak browsing sih mas, soalnya lebih mudah apa yang mau kita 
cari, selain itu juga seringnya sih buka facebook sm instagram gitu kak, 
melihat-lihat berita sama status terbaru temen-temen" 

Pengunjung yang lain juga mengatakan hal yang serupa bahkan 

pengunJung yang berprofesi sebagai pegawai di salah satu instansi 

pemerintahan daerah, dan pengunjung tersebut berterus terang dengan 

perubahan kebiasannya sekarang, seperti pemyataanya berikut ini: 

"dulu sih kalau baca novel sama komik itu seminggu itu bisa dapat empat 
buku mas sampai lima buku mas, karena emang hobi banget, tapi 
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semenjak smartphone menjamur dan media sosial menjadi hal yang 
Iumrah ya mau tidak mau kita jadi ikutan gitu, karena di bilang nanti ga 
uptodate, alhasil membacanyajadi berkurang deh" 

Perkembangan IT memang sudah menjadi kebutuhan, apabila tidak 

mengikuti maka orang tersebut pasti akan di katakan ketinggalan zaman. 

Sejalan dengan keadaan yang ada pihak dari Peprustakaan Daerah 

Kabupaten Bulungan menyatakan hal yang serupa, seperti pernyataan dari 

Pustakawan berikut ini: 

"saya memang menemukan keadaaan seperti itu, saya melihat sendiri 
memang ada beberpa pengunjung yang menggunakan fasilitas internet 
disini di gunakan untuk buka facebook dan sosial media lainnya, bahkan 
ada beberapa yang menggunakan untuk melihat video di youtube, dan 
kadang sambil download" 

Jadi dapat disimpulkan dari keadaan tersebut maka perkembangan IT 

sebenarnya juga bisa menjadi suatu ancaman bagi perkembangan 

perpustakaan daerah, merskipun hal tersebut tidak bisa dirasakan secara 

langsung. 

• Kebijakan Mutasi dari Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 

Keadaan Sumber Daya Manusia yang ada sekarang tidak selamanya akan 

sama atau bisa berubah-rubah, seiring berjalannya waktu. hal ini 

disebabkan adanya kebijakan dari Pemerintah Daerah melalui BKD yang 

merubah formasi pegwai Perpustakaan Daerah. Hal ini tidak dapat di 

hindari karena di Iuar kewenangan dari Perpustakaan itu sendiri. Seperti 

yang di sampaikan oleh Kepala Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten 

Bulungan, sebagai berikut: 

"ya setiap pejabat harus siap di mutasi, dan itu semua kewenangan dari 
kepala daerah melalui BKD, BKD sendiri memiliki tim yang khusus 
menangani itu, yaitu BAPERJAKAT,jadi atas usulan dari BAPERJAKAT 
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maka kemudian di kembalikan lagi kepada Kepala Daerah, apakah setuju 
atau tidak. Kalau untuk masalah kineija ya pasti ada perbedaan, ya dari 
segi program dan kegiatan saja, masing-masing pejabat berbeda 
pandangan, ya yang saya harapkan sebenarnya jangan di mutasi dulu lah, 
karena saya sudah punya program yang saya rencanakan, dan itu tidak 
serta merta ujug-ujug ada, perencanaan program tersebut kan juga butuh 
waktu, melihat kondisi sebelunmya bagaimana, trus kita jadikan 
pengalaman agar bisa lebih baik lagi, jadi saya pikir pihak 
BAPERJAKAT kalau mau melakukan mutasi seharunya 
memperhitungkan waktu juga, jangan sebentar-sebentar mutasi, ya ga akan 
bisa tercapai visi misi yang sudah di buat kalau seperti itu" 

Hal senada juga diungkapkan oleh Kepala Bidang Perpustakaan yang 

menyampaikan sebagai berikut: 

"ya kami juga tidak selamanya di sini, namanya juga pegawai, ya jadi 
harus siap untuk di tempatkan dimana saja. Dan itu tidak bisa ditawar
tawar, begitu ada surat undangan pelantikan keluar ya harus siap" 

Berdasarkan keadaan tersebut dapat di simpulkan salah satu ancaman dari 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan adalah adanya mutasi pegawai 

di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan, hal ini tentu 

sedikit banyak berdampak pada kineija keseluruhan dari organisasi 

terse but. 

• Ketersediaan Listrik 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dalam menjalankan kegiatan 

pelayanannya bergantung pada ketersediaan listrik sama seperti kantor-

kantor lainnya. Hal inilah yang menjadi hambatan dan ancaman tersendiri 

bagi Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan, karena listrik yang ada di 

Tanjung Selor yang merupakan lokasi Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan berada kadang-kadang mengalami gangguan atau sering disebut 

"mati Iampu". Hal ini senada seperti yang di sampaikan oleh Pustakawan 

yang ada sebagaimana pemyataanya berikut ini: 
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"memang di sini terkadang mati lampu, apalagi kalau pas jam pelayanan 

kalau sudah mati lampu ya sistem kita otomatis juga tidak bisa di gunakan, 

ya jadi kalau orang mau pinjam buku terkadang kami tunda dulu sampai 

lampu nyala, selain itu juga kalau mati lampu secara tidak langsung 

mengganggu kenyamananan pengunjung karena seperti kita tahu disini 

kalau sudah siang hari kan panas, jadi ya peran AC bisa sangat penting 

juga untuk mejaga subu agar tetap nyaman" 

Perihal masalah gangguan Iistrik juga di kelubkan bebempa pengguna 

perpustakaan sebagaimana tanggapan mereka berikut ini: 

"iya mas disini kalau sudah mati lampu jadi ga betah membacanya, 
soalnya panas, jendelanya juga saya lihat tidak ada, jadi sirkulasi udara 
juga tidak ada" 

"memang terganggu mas, saya pemah kejadian pada saat meminjam buku 
pada saat mati lampu, dan petugas nya bilang untuk sementara bel urn bisa 
dilayani karena lampu mati, jadi katanya sistemn untuk peminjaman 
bukunyaya tidak bisa digunakau, alhasil saya agak kecewa mas karena 
bukunya belum bisa di pinjam pada saat itu" 

• Rendahnya Minat Baca 

Menurut data statistik dari UNESCO, dari total 61 negara, Indonesia 

berada di peringkat 60 dengan tingkat Iiterasi rendah. Peringkat 59 diisi 

oleh Thailand dan peringkat temkhir diisi oleh Botswana. Sedangkan 

Finlandia menduduki peringkat pertarna dengan tingkat literasi yang 

tinggi, hampir mencapai 100%. Data ini jelas menunjukkan bahwa 

tingginya minat baca di Indonesia masih tertinggal jauh dari Singapura dan 

Malaysia. 

"Ada beberapa faktor yang menyebabkan minat baca masyarakat 
Indonesia masih rendah. 
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Pertama, belum ada kebiasaan membaca yang ditanamkan sejak dini. Role 
model anak di keluarga adalah orang tua dan anak-anak biasanya · 
mengikuti kebiasaan orang tua. Oleh karena itu, peran orang tua dalam 
mengajarkan kebiasaan membaca menjadi penting untuk meningkatkan 
kemampuan literasi anak. Biasanya k:ita sering mendengar kata membaca 
sebagai hobi, sehingga orang masih menganggap sepele akan pentingnya 
membaca. Paradigma inilah yang harus diubah untuk menjadikan 
membaca sebagai kewajiban. 

Kedua, akses ke fasilitas pendidikan belurn merata dan minirnnya kualitas 
sarana pendidikan. Sudah menjadi fakta bahwa k:ita masih melihat banyak 
anak yang putus sekolah, sarana pendidikan yang tidak mendukung 
kegiatan belajar mengajar, dan panjangnya rantai birokrasi dalam dunia 
pendidikan. Hal inilah yang secara tidak langsung menghambat 
perkembangan kualitas literasi di Indonesia. 

Terakhir adalah masih kurangnya produksi buku di Indonesia sebagai 
dampak dari belurn berkembangnya penerbit di daerah, insentif bagi 
produsen buku dirasa belurn adil, dan wajib pajak bagi penulis yang 
mendapatkan royalti rendah sehingga memadarnkan motivasi mereka 
untuk melahirkan buku berkualitas". (Iswari, Nurul 2017. 
https:/lkurnparan.com/nurul-iswari/ini-penyebab-rendahnya-minat-baca
di-indonesia-1504967041086, 20 Oktober 2017) 

Minat Baca Masyarakat Indoenisa sendiri masih sangat rendah, hal ini juga 

otomatis dapat jadikan cerminan dalam melihat Minat baca masyarakat 

Kabupaten Bulungan. Hal ini lah yang menjadi ancaman sekaligus 

pekerjaan rurnah bagi setiap Perpustakaan yang ada di Indonesia, begitu 

juga untuk Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan. Hal tersebut 

dinyatakan oleh seorang pustakawan yang ada, pada pemyataanya berikut 

"masyarakat k:ita memang lebih senang untuk menonton TV dari pada 
membaca, itu bukan hanya di sini saja, tapi sepertinya seluruh Indonesia. 
Kita juga tidak serta merta bisa merubah keadaan itu secepatnya, karena 
pasti butuh proses, ya hal inilah yang sebenamya menjadi tugas kami 
dalam meningkatkan minat dan budaya baca masyarakat" 

Kepala Seksi Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Minat Baca 

juga mengatakan hal yang serupa, dalam pemyataannya berikut ini: 
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"memang setelah saya perhatikan selama ini masyarakat kita masih belum 
banyak yang suka membaca, kita tidak usah jauh-jauh, melihat di dalam 
keluarga kita saja mungkin meluangkan waktu untuk membaca buku saja 
sudah susah, ya memang sudah menjadi budaya ya sulit, tapi jangan 
sampai karena keadaan seperti itu kita hanya tinggal diam saja ya itu tugas 
kita bersama juga, karena membaca juga bukan untuk siapa-siapa, tapi kan 
untuk ktia semua juga, karena di negara-negara maju itu budaya baca 
mereka sudah sangat tinggi dan juga tokoh tokoh terkenal dunia, coba 
dilihat mereka pasti senang membaca", 

Jika dilihat dari beberapa kenyataan dan pernyataan beberapa pihak dari 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan maka rendahnya minat baca 

masyarakat bisa menjadi ancaman Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan dalam mengembangkan pelayananya. Hal ini lah yang harus 

dapat diatasi oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan selaku pihak 

yang bertanggung jawab terhadap minat baca masyarakat Kabupaten 

Bulungan. Sehingga kedepannya ancaman tersebut bisa di hilangkan atau 

setidaknya di kurangi. 

5. Rumusan Strategi Pengembangan Perpustakaan Daerab Dinas Arsip 

dan Peprustakaan Kabupaten Bulungan 

Setelah menguraikan tentang lingkungan internal dan lingkungan eksternal 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan, maka hal yang dilakukan selanjutnya 

adalah menganalisis data dengan merumuskan data-data yang ada di lingkungan 

internal dan lingkungan eksternal Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 

dalam perumusan strategi Matriks SWOT. Proses ini menghasilkan isu-isu 

strategis yang disusun berdasarkan kombinasi faktor internal dan ekstemal 

Perpustakaan. Menurut Bryson (2004) isu strategis adalah persoalan kebijakan 

yang fundamental atau tantangan-tantangan kritis yang berdampak pada mandat 

organisasi, misi dan nilai, tingkat produk atau jasa, klien atau nasabah, biaya, 
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keuangan, struktur, proses, dan manaJemen organisasi. Sedangkan menurut 

Johnson (1994) strategis adalah isu-isu yang paling berpengaruh terhadap jasa 

atau layanan. Isu strategis biasanya mencakup keuangan, teknologi, koleksi, staf, 

kelompok pemakai, dan pemasaran. Dengan kata lain, isu strategis adalah isu-isu 

yang berkaitan langsung dengan kineija dan keberiangsungan suatu organisasi. 

Oleh sebab itu, dalam perencanaan strategis identifikasi isu-isu strategis menjadi 

bagian yang sangat penting. 

Setelah merumuskan faktor-faktor internal dan ekstemal maka itu di 

buatlah suatu matriks SWOT yang tertuang pada tabel di halaman 4.15 berikut: 
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Tabel4.15 Matriks SWOT Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 

INTERNAL 

EKSTERNAL 

Bekerja sama dengan Memanfaatkan Program 
Peqmstakaan Nasional Diklat Pengelolaan tcnaga 
mengadakan diktat Perpustakaan dari 
pengelolaan Perpustakaan Perpustakaan Nasional 
Sekolah 2. Melaknkan Survei Pengadaan 
Meminjamkan Rnang dan Pelestarian Bahan 
Auditorium untuk kegiatan Pustaka berdasar pada 
pendidikan siswa atau Peraturan Perpustakaan 
masyarakat Nasional 
Kerjasama dengan Swasta 3. Memanfaatkan Program CSR 
dalam pengembangan dalam rangka peogadaan 
Perpustakaan Desa dan komputer layanan internet 
TamanBaca 4. Meoambah Sistcm OPAC 
Melakukan Penambahan melalui kerjasama dengan 
Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan Provinsi 
dengan melalui prograro 5. Menambah layanan sesuai 
bantuan dari Perpustakaan dengan SNP melalaui 
Nasional Kebijakan pemerintah daerah 

5. Mengembangkan sistcm 
MySipisis dengan SMS 
Gateway melalaui anggaran 

Melaksanakan Uraian Tugas I. Menyusnn SOP dalam 
dan fungsi seeara aksimal pelayanan perpustakaan 
sesuai dengan tupoksi yang 2. Mengoptimalkan jenis 
diberikan layanan yang ada. 
Melakukan Promosi dan 3. Membatasi Penyediaan 
publikasi perpustakaan layanan internet 
kepada masyarakat melalui 4. Memaksimalkan kinerja 
media sosial pustakawan dalam melayani 
Meningkatkan Mutu koleksi pemustaka 
dan layanan perpustakaan 5. Mengoptimalkan peralatan IT 

,i·<" untuk mengatisipasi dengan pemeliharaan seeara 
beralihnya pemustaka ke berkala 
sumber informasi lain 

,: . 4. Mengadakan sistem 
kelistrikan yang memadai 
melalni genset 

5. Melalmkan pengelolaan 
keuangan Perpustakaan 
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Berdasarkan analisis matriks SWOT , terdidentiflasi beberapa isu strategis 

yang merupakan kombinasi dasar yang dihasilkan matriks ini yaitu, SO (Strengths 

-Opportunities), ST (Strengths- Threats), WO (Weaknesses- Opportunities), 

WT (Weaknesses- Threats). Isu-isu strategis tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Strategis SO, yaitu Strategi yang dilakukan dengan menggunakan 

kekuatan yang ada untuk memanfaatkan peluang, antara lain: 

a. Bekeija sama dengan Perpustakaan Nasional mengadakan diklat 

pengelolaan Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan Nasional RI. Setiap tahun mengagendakan Pendidikan 

dan Pelatihan kepada seluruh staf perpustakaan yang ada di Indonesia. 

Hal inilah yang bisa eli jadikan Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan suatu strategi untuk memanfaatkan peluang yang ada. 

Sehingga diharapkan dengan adanya peluang tersebut Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Bulungan dapat meningkatkan kualitas dari SDM 

yang dimilikinya. 

b. Meminjamkan Ruang Auditorium untuk kegiatan pendidikan siswa 

atau masyarakat 

Gedung yang dimiliki oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 

dapat dikatakan sudah sangat representatif. Hal ini tentu akan lebih 

bermanfaat lagi apabila Perpustakaan Daerah bisa memberikan 

kesempatan kepada masyarakat umum agar dapat menggunakan salah 

satu fasilitas yang dimiliki oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan yaitu ruangan Auditorium. Dengan hal tersebut tentu 

Perpustakaan Daerah mendapat beberapa keuntungan, yang pertama 

dari segi pendapatan yang di dapat dari hasil sewa ruangan auditorium 

tersebut, dan yang kedua promosi secara tidak langsung kepada 
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masyarakat, karena dengan penyewaan fasilitas auditorium tersebut 

maka masyarakat yang sebelumnya tidak mengetahui adanya fasilitas 

apa saja yang ada di Perpustakaan, setelah menggunakan auditorium 

maka mau tidak mau masyarakat juga akan melihat fasilitas apa saja 

yang dimiliki oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan. 

c. Keijasama dengan Swasta dalam pengembangan Perpustakaan Desa 

dan Taman Baca. 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan memiliki beberapa 

Perpustakaan Binaan berupa Taman Baca dan Perpustakaan Desa, 

dalam hal pengelolaan selama ini Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan masih memiliki keterbatasan berupa penyediaan koleksi 

bahan pustaka yang di berikan kepada Taman Baca dan Perpustakaan 

Desa tersebut. Hal iui teij adi karen a masalah anggaran yang dimiliki 

oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan. Apabila 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan melakukan keijasama 

dengan pihak swasta dalam bentuk program CSR maka masalah 

tersebut bisa di atasi, yaitu dengan meminta swasta untuk 

menyediakan bahan pustaka yang kemudian di alokasikan ke 

Perpustakaan Desa dan Taman Baca binaan, yang pada akhimya 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dapat mengembangkan 

pelayanan yang ada dengan tidak menggunakan anggaran dari 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan itu sendiri. 

d. Melakukan Penambahan Koleksi Bahan Pustaka dengan melalui 

program bantuan dari Perpustakaan Nasional 
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Perpustakaan Nasional RI. Setiap tahun selalu memnberikan bantuan 

kepada Perpustakaan Daerah yang mengusulkan proposal bantuan 

kepada Perpusnas RI. Hal ini lah yang dapat dimanfaatkan sebagai 

suatu strategi oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dalam 

mengembangkan pelayanannya. Dengan mengajukan proposal 

bantuan maka diharapkan Perpusnas RI. dapat memberikan koleksi 

bahan pustaka, sehingga Pepustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 

dapat memanfaatkan peluang yang diberikan oleh Perpusnas RI 

kepada seluruh perpustakaan yang ada di Indonesia. 

e. Mengembangkan sistem MySipisis dengan SMS Gateway melalaui 

anggaran rutin 

Salah satu kekuatan dari Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 

adalah memiliki sistem otomasi sirkulasi perpustakaan yaitu 

MySipisis. Tetapi sistem tersebut sebenamya masih memiliki 

beberapa fitur yang dapat dimaksimalkan yaitu SMS Gateway, dimana 

dengan fitur tersebut maka Aplikasi MySipisis tersebut akan 

memberitahukan anggota perpustakaan yang terlambat 

mengembalikan buku melalui pesan SMS, sehingga Perpustakaan 

Daerah dapat membantu Pemustaka, agar mengembalikan buku tepat 

waktu, yang pada akhimya pelayanan perpustakaan dapat meningkat 

2. Strategi ST, yaitu Strategi yang dilakukan dengan menggunakan kekuatan 

yang ada untuk mengatasi ancaman, atau setidaknya mengurangi, antara 

lain: 
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a. Melakukan Uraian Tugas dan fungsi secara maksimal sesuai dengan 

tupoksi yang diberikan 

Tenaga yang ada di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan pada 

dasarnya dari segi kuantitas sudah mencukupi, tetapi kineija yang ada 

pada kenyataanya belum sesuai dengan harapan. Hal ini disebabkan 

beberapa tupoksi belum dilakakukan secara menyeluruh oleh pegawai 

yang ada. Hal inilah yang bisa dijadikan strategi tersendiri untuk 

memaksimalkan kekuatan yang ada, yaitu dengan selalu 

mengingatkan pegawai yang ada untuk melakukan tupoksi yang 

diberikan dengan benar. Sehingga diharapkan kineija dari pegawai 

yang ada juga dapat dimaksimalkan. 

b. Melakukan Promosi dan publikasi perpustakaan kepada masyarakat 

melalui media sosial 

Untuk meningkatkan kunjungan dan rninat baca masyarakat ke 

perpustakaan, maka Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dapat 

meningkatkan strategi promosi dan publikasi yang telah dilakukan. 

Hal ini dikarenakan Perpustakaan Daerah sebgaia lembaga yang 

bertanggung jawab terhadap rninat dan budaya baca masyarakat 

haruslah aktif dan dinamis dalam menghadapai perkembangan jaman 

yang ada, salah satunya dengan strategi menjemmput bola yaitu 

dengan selalu melakukan prmosi dan publikasi kepada masyarakat, 

sehingga masyarakat akan selalu mengingat akan adanya 

Perpustakaan Daerah yang memiliki segudang fasilitas yang dapat 

digunakan. 
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c. Meningkatkan Mutu koleksi dan layanan perpustakaan untuk 

mengatisipasi beralihnya pemustaka ke sumber informasi lain 

Perkembangan jaman sekarang ini menjadikan masyarakat memiliki 

berbagai macam media dalam memenuhi kebutuhan akan 

informasinya. Perpustakaan Daerah selayaknya hams mengantisipasi 

keadaan tersebut, salah satunya dengan meningkatkan mutu koleksi 

bahan pustaka yang ada, dengan selalu memelihara dan menjaga, 

selain itu layanan yang dimiliki juga harus ditingkatkan baik itu 

kuealitas maupun kuantitasnya, agar masyarakat tidak beralih ke 

media lain sebagai kebutuhan akan sumber informasi. 

d. Mengadakan sistem kelistrikan yang memadai melalui genset. 

Seperti disebutkan sebelumnya di kota Tanjung Selor tempat 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan berada, sering terjadi 

pemadaman listrik, hal ini lab yang menj adi an cam an tersendiri bagii 

pelayanan perpustakaan, disebabkan karena yang pertama sistem 

sirkulasi tidak dapat dipakai, jadi layanan sirkulasi otomatis tidak 

dapat dilakukan juga, selain itu yang kedua kenyamanan pengguna 

perpustakaan pasti akan terganggu karena suhu ruangan yang panas 

yang disebabkan tidak berjalaunya pendingin ruangan atau AC yang 

ada. Dengan adanya keadaan seperti itu maka Perpustakaan Daerah 

selaku lembaga pelayananan masyarakat selayaknyalah dapat 

mengantisipasi keadaan tersebut dengan menyediakan tenaga listrik 

cadangan berupa Generator Set (Gensel), sehingga ketersediaan listrik 
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di Perpustakaan Daerah Kabuapten Bulungan tidak terganggu apabila 

terjadi pemadaman listrik. 

e. Melakukan pengelolaan keuangan Perpustakaan secara efektif dan 

efisien 

Setiap tahun ddiperkirakan anggaran yang diterima oleh Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Bulungan akan terns menurun. Hal ini tentu 

menjadi ancaman tersendiri bagi Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan. Dari keadaan tersebut sudah menjadi suatu keharusan 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dapat melakukan selseksi 

terhadap alokasi anggaran yang diberikan. Perpustakaan Daerah dapat 

melakukan kebijakan prioritas program-program yang di ketahui 

merupakan program yang penting dan strategis, dan meminimalkan 

anggaran dari program-program yang diketahui tahun sebelumnya 

memiliki hasil kinerja yang berdampak kecil terhadap pengembangan 

pelayanan perpustakaan. Sehingga diharapkan anggaran yang 

diberikan dapat menghasilkan sesuatu yang optimal dan tepat sasaran. 

3. Strategi WO, yaitu Strategi yang dilakukan dengan memanfaatkan 

peluang yang untuk menanggulangi kelemahan, antara lain: 

a. Memanfaatkan Program Diklat Pengelolaan tenaga Perpustakaan dari 

Perpustakaan Nasional 

Seperti diketahui sebelumnya Perpustakaan Nasional mengagendakan 

program pendidikan dan pelatihan. Selain untuk tenaga perpustakaan 

sekolah, Perpusnas RI juga mengadakan kegiatan pendidikan dan 

pelatihan untuk tenaga pengelola Perpustakaan Daerah itu sendiri. 
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Sehingga . diharapkan dengan mengikuti program yang diberikan 

tersebut maka dengan kelemahan bempa anggaran yang dimiliki 

apabila Perpustakaan Daerah Kabuapten Bulungan ingin mengadakan 

pendidikan dan pelatihan maka dengan bantuan dari Perpusnas RI hal 

tersebut dapat diminimalisir, . karena telah mendapat fasilitas 

pendidikan dan pelatihan dari Perpusnas RI tersebut. 

b. Melakukan Survei Pengadaan dan Pelestarian Bahan Pustaka berdasar 

pada Peraturan Perpustakaan Nasional 

Selama ini pengadaan bahan pustaka yang dilakukan oleh 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan hanya bersifat satu arab, 

alias tidak ada masukan dari kebutuhan masyakarat, hal ini lab yang 

hams dihindari apabila Perpustakaan Daerah Kaupaten Bulungan 

ingin meningkatkan pelayanaunya. Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan dapat melakukan survey kebutuhan pemustaka terlebih 

dahulu yang dapat dilakukan oleh Pustakawan yang ada. Kemudian 

dari basil survey tersebut dapat dijadikan dasar Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Bulugnan dalam menyusun anggaran pengadaan bahan 

pustaka kedepannya. Hal ini apabila dilakukan tentu akan menjadi 

keuntungan bagi Perpustakaan Daerah Kabuupaten Bulungan dan 

pemustaka. Dimana bagi Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 

selaku penyedia, dapat memberikan pelayanan maksimal dengan 

pengeluaran yang minimal karena pengadaan yang dilakukan tidak 

meraba-raba apa yang menjadi kebutuhan masyarakat sekarang. 

Sedangkan dari sisi masyarakat selaku pengguna perpustakaan akan 
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meningkatkan kepuasan dari pelayanan yang diberikan oelh 

perpustakaan, karena apa .yang dibutuhkan masyarakat dapat 

diakomodir Jangsung oleh Perpustakan Daerah Kabupaten Bulungan. 

c. Memanfaatkan Program CSR dalam rangka pengadaan komputer 

Jayanan internet 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan masih merniliki beberapa 

kelemahan salah satunya tidak adanya perangkat kornputer untuk 

pemustaka dalam menggunakan internet. Alas an yang sering 

ditemukan adalah karena masalah anggaran. Hal ini seharusnya dapat 

diatasi apabila Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan merninta 

bantuan terhadap pihak swasta rnelalui program CSR. Dimana 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dapat rnengusulkan 

proposal berupa perrnintaan bantuan penyediaan computer, sehingga 

apabila disetujui pihak swasta maka dapat rnenjadi keuntungan 

tersendiri bagi Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan, karena 

tidak mengeluarkan anggaran sedikitpun. 

d. Menambah Sistem OPAC melalui kerjasama dengan Perpustakaan 

Provinsi 

Sistem OP AC adalah sistem katalog online yang dapat dimanfatkan 

oleh masyarakat untuk mencari bahan pustaka yang dimiliki oleh 

suatu perpustakaan daerah. Keyataannya Perpustakaan Daerah 

Kabupaten belurn menyediakan fasilitas tersebut di karenakan 

masalah anggaran dan kebutuhan akan integrasi sistem yang 

diharuskan kepada seluruh Perpustakaan Daerah di dalam satu 
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Provinsi. Hal inilah yang dapat dijadikan Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Bulungan untuk mengadakan fasilitas tersebut bekerjasama 

dengan Perpustakaan Provinsi Kaltara. Dimana Perpustakaan Provinsi 

nanti yang akan mengakomodir segala kebutuhan dalam 

penyelenggaraan pelayanan OP AC tadi, dan Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Bulungan dapat menggunakan fasilitas yang diberikan. 

e. Menambah layanan sesuai dengan SNP melalaui Kebijakan 

pemerintah daerah 

Layanan yang dimiliki Perpsutakaan Daerah hanya ada dua, yakni 

layanan pemustaka, sedangkan menurut SNP layanan yang harus 

diberikan oleh Perpustakaan Daerah setingkat Kabupaten harus ada 

dua yaitu layanan teknis dan layanan pemustaka. Dalam hal ini 

layanan teknis berupa pengadaan dan pengolahan bahan pustaka. 

layanan teknis inilah yang belum dimiliki oleh Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Bulungan. Strategi yang dapat dilakukan untuk 

mengakomodir layanan teknis tersebut adalah dengan membuat suatu 

peraturan daerah yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah, sehingga 

Perpustakaan Daerah memiliki dasar hukum atas penyelenggaraan 

kegiatan teknis tersebut. 

4. Strategi WT, yaitu Strategi yang dilal.."llkan dengan cara meminimalkan 

kelemahan yang ada sekaligus menghindari ancaman, antara lain: 

a. Menyusun SOP dalam pelayanan perpustakaan 

SOP merupakan suatu kewajiban yang harus dimiliki oleh setiap 

lembaga pelayanan masyarakat. Perpustakaan Daerah Kabupaten 
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Bulungan sarnpai saat ini rnasih bel urn rnerniliki SOP. Hal ini yang 

rnenjadi kelernahan tersend.iri Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan. Dengan rnernbuat SOP dari pelayanan Perpustakaan 

dibarapkan pelayanan yang diberikan kepada pengguna perpustakaan 

dapat rnenghasilkan pelayanan yang optimal, sehingga kepuasan 

rnasyarakat juga dapat rneningkat. 

b. Mengoptirnalkanjenis layanan yang ada. 

Layanan pernustaka yang ada pada Perpustakaan Daereah Kabupaten 

Bulungan di rasakan oleh beberapa pernustaka kurang optimal. Hal ini 

yang harus diantisipasi oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan, untuk rnerninirnalisir kelernahan yang dirniliki. Seluruh 

tenaga yang ada harus selalu diberikan pengarahan dan selalu 

rneningkatkan pelayanan yang diberikan setiap hari. Selain itu pejabat 

yang ada harus selalu rnelakukan pengawasan terhadap staf-staf yang 

ada. 

c. Mernbatasi Penyediaan layanan internet 

Internet bagi Perpustakaan bisa rnenjadi peluang sekaligus ancarnan. 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan harus rnenyikapi dan 

rnengantisipasi dengan bijaksana. Atas dasar hal tersebut internet yang 

ada di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dapat dibatasi 

penggunaannya Hal ini karena pernustaka nanti dating ke 

perpustakaan tidak hanya untuk rnenggunakan internet, tetapi tetap 

pada tujuan awal yaitu penggunaan bahan pustaka. 
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d. Memaksimalkan kinerja pustakawan dalam melayani pemustaka 

Pustakawan yang ada menurut beberapa pemustaka masih belum 

maksimal menjalankan tugasnya. Hal ini tentu menjad.i kelemahan 

tersend.iri dari Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan. Hal inilah 

yang harus d.iantisipasi oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan. Dengan selalu memberikan pengarahan dari pejabat yang 

berwenang maka pustakawan nantinya akan selalu mengingat apa 

yang menjad.i tupoksinya. 

e. Mengoptimalkan peralatan IT dengan pemeliharaan secara berkala 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan sudah memiliki berbagai 

macam peralatan IT yang menunjang kinerjanya dalam melayani 

pemustaka. Tetapi kenyataan yang d.itemui dilapangan ada beberapa 

peralatan IT yang sudah tidak bisa digunakan alias rusak, tentu hal ini 

menjad.i kelemahan tersendiri apabila Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan tidak segera mengantisipasinya, yaitu dengan melakukan 

pemeliharaan secara berkala. Perangkat IT sendiri apabila d.ibiarkan 

rusak maka lama-kelamaan akan semakin menurun kinerjanya.yang 

secara tidak langsung akan menyebabkan biaya perbaikan semakin 

besar. Selain itu apabilla ada perangkat yang tidak dapat digunakan 

maka pelayanan yang diberikan juga akan menurun atau tidak 

maksimal. Oleh karena itu sudah selayakanya Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Bulungan melalui tenaga IT yang dimiliki setiap bulan 

harus melakukan pemeliharaan agar masalah yang ditemui dapat di 
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antisipasi dengan cepat, sehingga biaya pemeliharaan peralatan IT 

juga dapat diminimalisir. 

C. Formulasi Strategi Jangka Pendek dan Jangka Panjang 

Berdasarkan Strategi yang telah di simpulkan melalui analisis Matriks 

SWOT sebelumnya maka dibuatlah suatu formulasi jangka pendek dan jangka 

panjang. Dalam Tahap ini strategi dipilih dan dikembangkan berkaitan dengan 

isu-isu strategis yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya (Bryson, 2004; 

Prytherch, 1998). Kemudian berdasarkan strategi yang ada dituangkan ke dalam 

bentuk strategi jangka pendek dan strategi jangka panjang yang dapat di 

implementasikan oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan. Adapun 

strategi tersebut masing-masing di jabarkan sebagai berikut: 

6.1 Strategi Jangka Pendek 

a. Meuingkatkan Keljasama dengan Perpustakaan Nasional dalam 

meuingkatkan kualitas SDM 

Berdasarkan basil analisis kebutuhan staf Perpustakaan Daeah 

Kabupaten Bulungan, maka diketahui hanya 1 (satu) orang saja yang 

memiliki kualifikasi Pendidikan di Bidang Perpustakaan, sedangkan 

13 orang lainnya memiliki semuanya non perpustakaan. Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Bulungan sudah selayaknya membutuhkan tenaga 

yang memiliki kemampuan atau keahlian khusus di bidang 

Perpustakaan. Salah satu cara untuk melakukannya yaitu dengan 

keljasama dengan Perpustakaan Nasional. Perpustakaan Nasional 

sendiri sudah memiliki konsep serta tenaga-tenaga ahli di bidang 

pendidikan dan pelatihan tentang perpustakaan. 
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Ketersediaan staf atau tenaga pelayanan yang berkompeten akan 

berpengaruh terhadap pelayanan perpustakaan. Sesuai dengan yang 

disampaikan oleh Stueart dan Moran (2002) bahwa seberapa bagusnya 

sebuah perpustakaan yang memiliki koleksi bahan cetak dan 

elektronik yang handal, memiliki akses yang kaya terhadap sumber 

informasi online, sistem otomasi yang canggih, dan gedung yang 

bagus, tetapi jika perpustakaan tersebut tidak memiliki staf yang 

berkompeten maka pelayanan perpustakaan dalam melayanai 

penggunanya tidak akan berjalan dengan efektif. 

b. Melakukan Promosi dan Publikasi tentang fasilitas yang dimiliki 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 

Gedung Dinas Arsip dan Perpustakaan yang merupakan tempat dari 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan memiliki Iuas yang sudah 

melebihi dari ketentuan standar yang di berikan oleh SNP. Adapun 

ruang yang ada berjumlah sekitar 4 ( empat) ruangan, sedangkan untuk 

ruangan pelayanan perpustakaan hanya menggunakan 3 (tiga) ruangan 

saja. Sehingga ada 1 (satu) ruangan yang bisa di katakan jarang 

dipakai yaitu ruangan auditorium. Hal ini tentu sayang apabila tidak 

dimanfaatkan dengan maksimal. 

Alangkah baiknya jika ruangan tersebut di sewakan kepada publik, 

baik itu dari swasta maupun instansi pemerintahan, yang tarifnya 

sendiri harus memiliki Peraturan Daerah (Perda) sehingga memiliki 

payung hukum yang tetap, yang mana hasil dari penyewaan tersebut 

bisa rnenjadi Pendapatan Asli Daeah (PAD) dari Perpustakaan 
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Daerah. Selain dengan memberi sumbangan terhadap PAD, 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan otomatis juga melakukan 

promosi dan publikasi terhadap gedung dan fasilitas yang ada. 

c. Mei\ialin Kerjasama dengan Pihak Swasta melalui program CSR 

Perpustakan Daerah Kabupaten Bulungan masih banyak 

membutuhkan sarana dan prasarana beurpa fasilitas-fasilitas yang 

belum bisa direalisasikan melalui APBD rutin yang diberikan. 

Fasilitas-fasilitas tersebut antara lain: komputer pelayanan, 

penambahan fasilitas sistem MySipisis berupa SMS Gateway, dan 

juga Generator Set (Genset) yang dibutuhkan sebgai cadangan Iistrik. 

Selain fasilitas tadi Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 

sebenamya juga membutuhkan bahan pustaka yang di peruntukkan 

untuk Perpustakaan Desa dan Taman Baca binaaunya. 

Dari kebuutuhan-kebutuhan yang telah di sebutkan tadi, alangkah 

baiknya Perpustakaan Daerah Menjalin Kerjasama dengan Pihak 

Swaasta yang ada di Kabupaten Bulungan. Diharapkan dengan 

terjalinnya kerjasarna dengan pihak swasta, Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Bulungan bisa mengusulkan permintaan bantuan 

pengembangan pelayanan perpustakaan. Kerjasama yang dilakukan 

juga hams menguntungkan kedua belah pihak, dimana Pihak 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan di untungkan melalui 

penambahan fasilitas-fasilitas yang diberikan dari Pihak Swasta, 

sedangkan Pihak Swasta di untungkan dengan promosi dan publikasi 
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perusahaannya yang diletakkan di lingkungan Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Bulungan. 

d. Melakukan Survei Kebutuhan Pengguna Perpustakaan oleh 

Pustakawan 

Penyusunan seperangkat kebijakan survei Kebutuhan Pengguna 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan akan dilaksanakan dan 

diharapkan selesai pada tahun 2018. Kebijakan Surveri Kebutuhan 

pengguna Perpustakaan Perpustakaan Daerah Kabupaten bulungan 

mutlak diperlukan agar arab dan tujuan pengembangan koleksi 

menjadi jelas dan terukur. Tujuan membuat kebijakan survei 

kebutuhan pengguna adalah pertama, kebijakan tersebut sebagai 

sarana perencanaan yang sesuai dengan tujuan objektif Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Bulungan. Kedua, kebijakan tersebut sebagai 

sarana manajemen yang menekankan kousistensi dan kesinambungan 

dalam kebijakan-kebijakan pemilihan dan diterapkan di Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Bulungan. Ketiga, kebijakan tersebut sebagai 

sarana komunikasi dan menyediakan informasi kepada publik yang 

terlibat dalam seleksi bahan pustaka pada Perpustakaan Daereah 

Kabupaten Bulungan. Terakhir, kebijakan tersebut dapat menjadi 

sarana untuk keijasama baik dengan perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan maupun dengan pihak pihak luar Perpustakaan. 

e. Menyediakan dan Mengembangkan Layanan Perpustakaan yang baru 

Pelayanan Perpustakaan 
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Dengan ketersediaan ruangan layanan perpustakaan yang ada, maka 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan sudah selayaknya 

mengembangkan layanan perpustakaan yang ada selain Iayanan 

sirkulasi dan layanan referensi, seperti layanan Bimbingan pemustaka, 

Layanan Mendongeng untuk anak-anak, layanan audio-visual, dan 

layanan jurnal ilmiab, dan layanan fotocopy. Dengan adanya 

penambahan layanan-layanan tersebut diharapkan Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Bulungan dapat meningkatkan kunjungan serta 

kepuasan pengguna perpustakaan itu sendiri. 

f. Menyusun Standard Operating Procedure (SOP) Pelayanan 

Perpustakaan 

Perpustakaan Daerah Kabupaten bulungan ketika penelitian ini di buat 

bel urn memiliki SOP. Padahal setiap organisasi pelayanan publik 

harus memiliki SOP agar seluruh staf dan pejabat yang ada bisa 

menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan baik, efektif dan 

efisien sesuai dengan yang tercantum dalam deskripsi kerja. 

Sedangkan bagi kepala perpustakaan, SOP dapat memudahkan 

pengawasan apakah staf perpustakaan telah melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan prosedur yang berlaku. SOP mencakup seluruh kegiatan 

yang ada di perpustakaan, mulai kepala Dinas Arsip dan perpustakaan, 

Kepala Bidang Perpustakaan, setiap Kepala Seksi yang ada di Bidang 

Perpustakaan, staf sirkulasi, staf referensi, serta pustakawan yang ada. 

Keberadaan SOP mempunyai nilai dan manfaat yang sangat besar 

dalam perpustakaan, yaitu sebagai pedoman keija bagi 
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pustakawan/staf; sarana untuk mengkomunikasikan pelaksanaan 

pekmjaan; sarana acuan untuk melakukan evaluasi terhadap setiap 

kegiatan; sarana pelatihan bagi pustakawan/pegawai baru; sarana 

dokumentasi sistem informasi perpustakaan. 

6.2 Strategi Jangka Panjang 

a. Melakukan Penambahan Koleksi Bahan Pustaka sesuai dengan 

kebutuhan 

Sebagai upaya peningkatan koleksi dan pemenuhan kebutuhan bahan 

pustaka dalam hal ini masyarakat sebagai pengguna perpustakaan, 

maka upaya penambahan koleksi bahan pustaka mutlak di perlukan. 

Meskipun Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan memiliki jumlah 

koleksi bahan pustaka yang melebihi jumlah yang tertuang pada SNP, 

tetapi hal tersebut belum bisa memenuhi kebutuhan keseluruhan 

masyarakat Kabupaten Bulungan, hal ini disebabkan koleksi bahan 

pustaka yang ada belum proporsional, alias tidak berimbang. 

Beberapa subjek dari bahan pustaka ada yang berlebihan jumlahnya 

tetapi ada juga beberapa subjek yang masih kurang bahkan tidak ada. 

Hal tersebut merupakan tugas dari Pejabat Perpustakaan yang ada 

untuk menindaklanjuti apa yang telah dilakukan oleh Pustakawan 

dalam strategi jangka pendek yang telah disebutkan sebelumnya. 

b. Melakukan Penyiangan Bahan Pustaka 

Pengguna yang dilayani perpustakaan akan berubah kebutuhannya 

dari waktu kewaktu. Sebagai contoh adanya kemajuan-kemajuan 

dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, maka sebagian materi bahan 
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pustaka menjadi usang (Yulia: 1998). Menurut Lasa (2005) 

mpenyiangan (weeding) adalah upaya pengeluaran sejumlah koleksi 

dari perpustakaan karena dianggap tidak relevan lagi, terlalu banyak 

jumlah eksemplamya, sudah ada edisi barn, atau koleksi itu termasuk 

terbitan yang dilarang. Koleksi ini dapat ditukarkan dengan koleksi 

perpustakaan lainnya, dihadiahkan, atau dihancurkan untuk 

pembuatan kertas lagi. Menurut Dictionary of Library and 

Information Science ( Sugana, 2011), weeding merupakan proses 

menentukan koleksi apa saja yang akan ditarik secara permanen dan 

menentukan kriteria koleksi yang akan disiangkan, khususnya 

terhadap turnpukan-tumpukan buku yang membuat kapasitas ruang 

terbatas. Pada perpustakaan umum biasanya menyiangi secara rutin 

dengan dasar sirkulasi, sedangkan perpustakaan akademik weeding 

jarang dilakukan. Terkadang hanya dilakukan pada rak-rak buku yang 

berantakan dan hila ada terjadi perubahan kurikulum. 

Perpustakaan Daeah Kabupaten Bulungan dalam meningkatkan 

pelayanannya, sebaiknya melakukan penyiangan bahan pustaka yang 

ada. Adapun alasan perlunya dilakukan penyiangan yaitu untuk 

menghemat, meningkatnya kebutuhan pemakai, meningkatkan 

kepuasan pembaca, menghemat waktu bagi staf perpustakaan dan 

membuat ruangan bam bagi teknologi Slote (1997). Maka dengan 

adanya penyiangan (Weeding) diharapkan dapat menyeleksi koleksi

koleksi yang sudah tidak digunakan lagi, dengan tujuan penyegaran 

terhadap koleksi perpustakaan agar koleksi lebih dapat dimanfaatkan 
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sebagai sumber informasi yang akurat, relevan, up to date, manarik 

serta dapat memberikan kemudahan pada pemakai dalam 

menggunakan koleksi (Qalyubi, 2003). 

c. Menjadikan perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan menjadi Pusat 

Informasi dan belajar Masyarakat 

Menurut Sutarno (2003 : 32) menyatakan bahwa Perpustakaan umum 

merupakan lembaga pendidikan yang sangat demokratis karena 

menyediakan sumber belajar sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 

dan melayaninya tanpa membedakan suku bangsa, agama yang dianut, 

jenis kelamin, Jatar belakang dan tingkat sosial, umur, pendidikan 

serta perbedaan lainnya. Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa, 

perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang menyediakan 

segala sumber informasi dengan tujuan melayaui kebutuhan pengguna 

akan informasi di suatu daerah tertentu tanpa membeda-bedakan 

penggunanya. Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan juga dapat 

dikatakan Perpustakaan Umum yang mana Perpustakaan tersebut 

dibiayai oleh dana umum atau dalam hal ini APBD Kabupaten 

Bulungan agar masyarakat dapat memanfaatkannya dengan cuma

cuma sehingga menambah ilmu pengetahuan dan informasi pengguna. 

Sedangkan menurut Yusup (1995 : 23) menyatakan bahwa "Tujuan 

Perpustakaan Umum adalah untuk malayani kebutuhan masyarakat 

akan informasi secara menyeluruh tanpa memisah-misahkan 

stratifikasinya di masyarakat". Dengan adanya tujuan ini semakin 
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menguatkan bahwa perpustakaan sebagai sumber informasi yang 

melayani kebutuhan penggunanya. 

Seiring dengan perkembangan zaman yang sekarang ini semakin 

canggih, Perpustakaan mengemas informasinya tidak saja dalam 

bentuk buku/tercetak melainkan dalam bentuk non-cetak, dan dalam 

pencarian informasinyapun lebih mudah dan cepat. Hal ini 

dimaksudkan memudahkan para pengguna (user) dalam temu balik: 

informasi yang mereka butuhkan. Informasi yang diberikan kepada 

pengguna perpustakaan harus dikembangkan untuk selalu lebih maju 

baik dari segi koleksinya maupun pelayanannya karena semakin hari 

kebutuhan akan informasi pengguna semakin meningkat dan 

pelayanan pun harus mengarah ke arah yang lebih maju yaitu 

perpustakaan digital. 

Untuk mendekatkan informasi kepada pengguna perpustakaan maka 

perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan juga harus sering 

menyelenggarakan kegiatan sosialisasi perpustakaan ke pengguna, 

melalui pameran, diskusi buku, pelatihan-pelatihan tentang bagaimana 

mengakses informasi dengan efektif dan efisien, bagaimana cara 

menemukan sumber informasi yang sesuai kebutuhan secara cepat dan 

tepat, serta pelatihan lainnya yang dapat merangsang pengguna untuk 

lebih mencintai perpustakaan yang dikarenakan oleh kemudahan dan 

keberagaman informasi yang tersedia di dalamnya. Dengan demikian 

pengguna akan menjadikan perpustakaan sebagai rumah kedua, karena 

didalamnya tidak saja memuat informasi yang dapat mencerdaskan 
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pengetahuannya namun juga bisa menimbulkan inspirasi baginya 

untuk membuat suatu karya yang bermanfaat yang tidak hanya 

mencerdaskan diri sendiri namun juga dapat menghasilkan sesuatu 

yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan bermanfaat bagi orang 

lain. 

d. Melakukan Pembinaan, Pelatihan dan Pendidikan terhadap tenaga 

perpustakaan desa dan taman baca 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan sampai dengan tahun 2016 

telah memiliki 4 (empat) Perpustakaan binaan berupa Perpustakaan 

Desa dan Taman Baca, hal ini tentu sangat bermanfaat bagi 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dalam menjangkau 

pelayanannya terhadap masyarakat ke seluruh wilayah di Kabupaten 

Bulungan. Hal ini selayaknya juga harus diikuti dengan SDM yang 

bertugas di Perpustakaan binaan tersebut. apabila SDM yang ada tidak 

berkompeten maka pelayanan yang dilalkukan juga tidak maksimal, 

otomatis citra Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan sebagai 

induknya pun akanjelek. 

Hal ini yang harus menjadi perhatian Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan untuk menjaga kualitas pelayanan perpustakaan binaannya. 

Adapun kegiatan yang bisa dilakukan secara jangka panjang oleh 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan yaitu dengan melakukan 

pembinaan, pelatihan, dan pendidikan secara berkelanjutan kepada 

tenaga-tenaga pengurus perpustakaan Desa dan Taman Baca. 

Sehingga kualitas SDM di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 
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sebagai Induk dan Perpustakaan Desa dan Taman Baca sebagai anak 

bisa seimbang atau sama, yang pada akhirnya tujuan dari 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan yaitu pemerataan 

pelayanan perpustakaan bisa meningkat dari segi kuantitas maupun 

kualitasnya. 

e. Menjalin keijasama dengan beberapa perguruan tinggi di Kabupaten 

Bulungan 

Keijasama dengan beberapa perpustakaan perguruan tinggi 

dimaksudkan untuk saling memanfaatkan sumber daya dan Iayanan 

informasi yang terdapat pada perpustakaan yang terlibat. Kerjasama 

ini didasari oleh pemahaman bahwa tidak ada satupun perpustakaan 

baik itu perpustakaan umum ataupun perpustakaan perguruan tinggi 

yang mampu mempunyai koleksi selengkap mungkin untuk semua 

bidang. Dalam hal ini Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan 

seperti yang sudah eli sebutkan sebelumnya masih belum memiliki 

jurnal-jurnal maupun karya ilmiah dari bidang akademis. Untuk itu, 

diperlukan keijasama untuk saling melengkapi satu sama lain yang 

mana Perpustakaan Daerah dapat meminta jurnal-jurnal yang telah 

dikeluarkan oleh Perguruan tinggi yang ada setiap periode, sedangkan 

dari perpustakaan perguruan tinggi dapat mengusulkan permintaan 

bantuan peningkatan kualitas tenaga pengelola perpustakaan melalui 

pendidikan dan pelatihan secara berkesinambungan. 
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1. Kesimpulan 

BABIV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

berdasarkan ural3n hasil analisis dan pembabasan pada bah 

sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dan saran yang 

terkait dengan hasil penelitian ini. Adapun Kesimpulan dan Saran dari 

hasil penelitian ini adalab sebagai berikut: 

a. Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan secara internal memiliki 

jumlah kelemahan dan kekuatan yang sama. Sedangkan secara ekstemal 

terdapat beberapa peluang yang dapat diraih dan dipergunakan di masa 

mendatang disamping sejumlah ancaman atau kendala yang mesti 

dihadapi dan diantisipasi. 

b. Kekuatan-kekuatan yang terdapat pada Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan menunjukkan bahwa perpustakaan tersebut selama ini sudah 

memiliki sumber daya perpustakaan yang memadai, baik itu dari jumlah 

SDM nya, sarana prasarananya, sampai dengan anggaran. 

c. Kelemahan-kelemahan yang ada pada Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan antara lain yaitu kualitas SDM yang belum memenuhi 

spesiflkasi pendidikan sesuai dengan SNP dalam hal pengelolaan 

perpustakaan. Kelemahan yang lain yaitu dari segi pelayanan yang masih 

kurang, baik dari jenis-jenis pelayanannya maupun dari segi kualitas 

pelayanan yang sudah ada, seperti masih belum adanya sistem OPAC 

guna membantu pengguna perpustakaan dalam mencari katalog buku, 

selain itu komputer tmtuk internet yang belum ada turut menjadi 

kelemahan tersendiri bagi Peprustakaan Daerah Kabupaten Bulungan. 
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d. Peluang yang merupakan kesempatan Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan dalam mengembangkan pelayanannya di dapat dari Instansi 

Pemerintahan, yang berupa keljasama baik itu dalam penambahan sarana 

dan prasarana maupun dalarn peningkatan SDM yang ada melalui 

kegiatan diklat. Selain itu peluang juga di dapat dari pibak Swasta 

melalui Program CSR yang berguna untuk menambah fasilitas dari 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan. 

e. Selain Peluang yang jadi faktor ekstemal dari Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Bulungan, terdapat juga ancaman yang bisa menghambat 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan dalam mengembangkan 

pelayanan perpustakaannya. Ancaman yang dimiliki antara lain seperti 

Defisit anggaran yang setiap tahun bisa saja teljadi, perubahan gaya 

hidup masyarakat akibat perkembangan teknologi, rendahnya minat baca 

masyarakat, serta jaringan listrik yang sering mengalami gangguan atau 

tidak stabil. Selain itu kebijakan mut:isi dari BKD juga merupakan 

ancaman yang bisa menghambat Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan. 

f. Penerapan perencanaan strategis sangat dibutuhkan oleh Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Bulungan baik perencanaan strategis jangka pendek 

maupun perencanaan strategis jangka panjang. Beberapa kelemahan yang 

ada terutama yang berkaitan dengan koleksi, SDM, layanan, gedung, dan 

sarana prasarana serta adanya sejumlah ancaman atau kendala yang hams 

diantisipasi di masa mendatang terutama yang berkaitan dengan 

peningkatan jumlah pengguna, dan alokasi anggaran adalah alasan utama 

perlunya penerapan perencanaan strategis tersebut. 
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g. Rumusan strategi untuk perencanaan strategis jangka pendek dan jangka 

panjang yang dihasilkan dari analisis rnatriks SWOT dapat menjadi input 

yang berguna bagi Perpustakaan Daerab Kabupaten Bulungan dalam 

membuat perencanaan strategis pada masa yang akan datang. 

h. Rumusan strategi tersebut merupakan kegiatan-kegiatan strategis yang 

dapat dilakukan dalam memenuhi kebutuhan Perpustakaan daerab 

Kabupaten Bulungan dalam menghadapi perkembangan zaman yang 

teijadi. 

2. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan berkaitan Analisis 

Strategi Pengembangan Pelayanan Perpustakaan pada Dinas Arsip dan 

Perpustakaan Kabupaten Bulungan yang telab dilakukan, antara lain sebagai 

berikut: 

a. Perpustakaan Daerab Kabupaten Bulungan perlu segera menerapkan 

perencanaan strategis yang melibatkan seluruh staf dan para pejabat yang 

ada dari Kepala Dinas sampai dengan kepala seksi. 

b. Untuk mempermudab penerapan perencanaan strategis, Perpustakaan 

Daerab Kabupaten perlu memiliki data yang lengkap terutama tentang 

data koleksi, jumlah dan kebutuhan pengguna, SDM, keuangan, dan 

sarana prasarana. 

c. Analisis strategi pengembangan pelayanan perpustakaan adalab proses 

yang berkesinambungan, oleh karena itu perlu dilakukan suatu upaya 

evaluasi secara terns menerus sehingga program-program yang 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan pengguna perpustakaan atau 

masyarakat. 
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d. Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan perlu lebih meningkatkan 

komunikasi dan koordinasi dengan Perpustakaan Nasional dan 

Perputsakaan Provinsi Kalimantan Utara sehingga penambahan bahan 

pustaka, peningkatan kualitas SDM dan sarana prasarana yang sesuai 

dengan kebutuhan perpustakaan dapat diprioritaskan agar fungsi 

perpustakaan dapat beijalan sebagaimana mestinya. 

e. Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan harus terus meningkatkan 

jumlah dan mutu koleksi sesuai dengan kebutuhan pengguna, membina, 

melatih, dan mendidik sumber daya manusia yang ada, sehingga mampu 

mengelola informasi dan publikasi sejalan dengan kemajuan tekuologi 

informasi. 

f. Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan juga hams selalu mengelola 

dan merawat koleksi dan sarana perpustakaan dengan baik sehingga tetap 

awet dan lestari, serta meningkatkan jumlah dan mutu layanan 

perpustakaan dengan memanfaatkan sarana tekuologi informasi yang ada 

sehingga pelayanan perpustakaan dapat berlangsung dengan efektif dan 

efisien. 
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Lampiran2 

KISI-KISI W A W ANCARA 

A. Kisi-kisi wawancara untuk pustakawan Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulungan 

I. Pertanyaan tentang struktur organisasi Perpustakaan 

2. Pertanyaan tentang akses dan koleksi Perpustakaan 

3. Pertanyaan tentang staf Perpustakaan 

4. Pertanyaan tentang layanan teknis dan layanan pengguna 

5. Pertanyaan tentang gedung dan fasilitas Perpustakaan 

6. Pertanyaan tentang anggaran perpustakaan 

B. Kisi-kisi wawancara untuk Kepala Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Bulungan. 

I. Pertanyaan tentang manajemen Perpustakaan saat ini 

2. Pertanyaan tentang visi, misi, dan tujuan Perpustakaan di masa yang akan 

datang 

3. Pertanyaan tentang struktur organisasi Perpustakaan yang telah dan sedang 

4. berjalan 

5. Pertanyaan tentang akses dan koleksi perpustakaan 

6. Pertanyaan tentang staf perpustakaan 

7. Pertanyaan tentang gedung dan fasilitas Perpustakaan 

8. Pertanyaan tentang anggaran perpustakaan 

C. Kisi-kisi wawancara untuk Kepala Bidang Perpustakaan Dinas Arsip dan 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulungan. 

I. Pertanyaan tentang Sejarah Perpustakaan 

2. Pertanyaan tentang visi, misi, dan tujuan Perpustakaan di masa yang akan 

3. datang 

4. Pertanyaan tentang struktur organisasi Perpustakaan yang telah dan sedang 

5. berjalan 

6. Pertanyaan tentang akses dan koleksi perpustakaan 
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7. Pertanyaan tentang staf perpustakaan 

8. Pertanyaan tentang gedung dan fasilitas Perpustakaan 

9. Pertanyaan tentang anggaran perpustakaan 

D. K.isi-kisi wawancara untuk Kepala Seksi Pengembangan dan Pembudayaan 

MinatBaca 

I. Pertanyaan tentang Program Pengembangan Perpustakaan 

2. Pertanyaan tentang kendala-kendala dalam pengembangan Perpustakaan 

3. Pertanyaan tentang Tupoksi staf 

4. Pertanyaan tentang gedung dan fasilitas Perpustakaan 

5. Pertanyaan tentang anggaran perpustakaan 

E. K.isi-kisi wawancara untuk Kepala Seksi Pelayanan dan Pelestarian Bahan 

Ptistaka 

A. Pertanyaan tentang Pelayanan Perpustakaan 

B. Pertanyaan tentang kendala-kendala dalam pelayanan Perpustakaan 

C. Pertanyaan tentang Tupoksi staf 

D. Pertanyaan tentang gedung dan fasilitas Perpustakaan 

E. Pertanyaan ten tang anggaran perpustakaan 

F. Kisi-kisi wawancara untuk pengguna Perpustakaan Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Bulungan 

I. Pertanyaan tentang akses dan koleksi Perpustakaan 

2. Pertanyaan ten tang staf Perpustakaan 

3. Pertanyaan tentang pelayanan pengguna 

4. Pertanyaan tentang gedung dan fasilitas Perpustakaan 

5. Pertanyaan tentang sumber informasilperpustakaan sejenis lainnya 

6. Pertanyaan tentang kebutuhan informasi pengguna (media, jenis 

informasi) 
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